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ABSTRAK

HUBUNGAN PERILAKU KONFORMITAS TEMAN SEBAYA DENGAN
KEPERCAYAAN DIRI REMAJA DI GEREJA GBKP RG.SIMPANG SELAYANG

OLEH:
MELISKA FEBIOLA BR BARUS
NPM:20.860.0236

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konformitas teman sebaya dan
kepercayaan diri remaja di gereja GBKP Rg. Simpang Selayang, berhubungan satu sama
lain. Masalah difokuskan pada hubungan konformitas teman sebaya terhadap tingkat
kepercayaan diri remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di gereja GBKP rg.simpang
selayang yang berjumlah 80 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
remaja yang berumur 13-17 tahun. Teknik sampel yang digunakan adalah total sampling.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan angket sebanyak 36 pernyataan variable X dan
42 pernyataan variabel Y jadi jumlah keseluruhan 78 pernyataan. Hasil penelitian
perlihatkan perbedaan nilai rata rata X dan Y. hasil uji normalitas konformitas teman
sebaya dengan sig sebesar 0,118 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
untuk variabel konformitas teman sebaya berdistribusi normal. Adapun nilai sig sebesar
0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data untuk variabel
kepercayaan diri remaja juga berdistribusi normal. Uji linieritas dengan nilai signifikan
0,423 lebih dari 0,05. Koefisien korelasi rxy -0,534 menunjukkan lebih kecil daripada -0,7.
Uji hipotesis p 0,000, lebih kecil dari 0,05. Determinasi (r) sebesar 0,286 menunjukkan
bahwa sumbang kepercayaan diri sebesar 28,6% dapat diidentifikasi. Dengan begitu dapat
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dengan kepercayaan diri memiliki

hubungan negatif..

Kata Kunci: konformitas teman sebaya; kepercayaan diri; remaja.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase peralihan yang penuh dengan tantangan, di
mana individu mengalami perkembangan identitas diri yang kompleks antara masa
kanak-kanak dan dewasa. Fase ini disertai oleh perubahan fisik, psikis, dan sosial
yang signifikan, yang turut membentuk landasan identitas dan kesejahteraan
mereka. Menurut Ali & Asrori (2018) hubungan sosial individu berkembang karena
adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Di
masa masa remaja sering ingin tahu banyak hal. Menurut Santrock (2003) masa
remaja merupakan periode transisi kehidupan manusia dari anak-anak menuju
dewasa, yang di dalamnya terdapat proses pencarian jati diri, hal ini yang
menyebabkan seorang remaja mudah untuk ikut atau terimbas hal-hal yang tengah
terjadi di sekitarnya. Selama mereka mencari tahu jati diri, remaja berproses untuk
mendapatkan dan mengetahui hal yang mereka inginkan. Hal ini ditunjukkan
dengan, remaja seringkali mencoba berbagai peran, nilai, dan cara hidup. Seperti
melakukan berbagai aktivitas, gaya berpakaian, ataupun pandangan politik. Dengan
begitu dapat mencerminkan keyakinan diri mereka untuk menjelajahi dan menggali
potensi dan minat mereka.

Dari berbagai proses yang dilakukan remaja, dapat menunjukkan konsep
kepercayaan diri menjadi unsur kunci yang membentuk dasar bagi pengembangan
pribadi, ketahanan, dan kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup remaja secara
alami dan mengalami dorongan untuk mengeksplorasi identitas pribadi serta
memahami perannya dalam masyarakat. Menutut Lauster (2002) menjelaskan
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kepercayaan diri sebagai sikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri
sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas tentang tindakan-
tindakannya, dapat merasa bebas melakukan apa yang disukainya, dan bertanggung
jawab atas tindakannya.

Remaja yang percaya diri lebth mampu menghadapi tantangan, membuat
keputusan yang tepat, dan menjalani kehidupan sosial yang sehat. Dengan
kepercayaan diri yang kuat, remaja merasa lebih yakin pada kemampuan mereka,
berani mengambil risiko dalam belajar, dan lebih termotivasi untuk mencapai
tujuan akademik. Kepercayaan diri juga membantu remaja berkomunikasi dengan
lebih baik dan membangun hubungan yang positif dan sehat dengan teman sebaya.
Dampak jangka panjang dari memiliki kepercayaan diri yang baik saat remaja
sangat penting, karena orang yang belajar untuk percaya pada diri sendiri akan
membawa sikap positif ini ketika mereka dewasa, yang dapat membantu mereka
berhasil dalam karier mereka dan menjalin hubungan yang stabil dengan orang lain.
Bahkan menurut Hakim (2002) menyatakan kepercayaan diri adalah bentuk
tertinggi dari motivasi. Menurut Walgito (2000), remaja yang percaya diri juga
cenderung mempunyai gambaran dan konsep diri yang positif. Reaksi positif
seseorang terhadap penampilan dirinya sendiri akan menimbulkan rasa puas yang
akan mempengaruhi perkembangan mentalnya.

Remaja dapat mempertahankan identitas pribadi mereka dan beradaptasi
dengan kelompok sosial dengan cara yang sehat. Keterlibatan mereka dalam
kegiatan gereja seperti kelompok pemuda, pelayanan sosial, dan diskusi rohani
menunjukkan bagaimana mereka berinteraksi dengan teman sebaya tanpa

kehilangan identitas mereka. Remaja terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan
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ini, tetapi mereka masih dapat memilih untuk menyesuaikan diri hanya dengan
nilai-nilai Kristen yang diajarkan di gereja. Namun remaja di dalam gereja tidak
semua teman sebaya itu akan memberikan rasa percaya sendiri semua. Ada teman
sebaya yang dapat menjatuhkan kepercayaan diri dan ada juga yang
membangkitkankan kepercayaan diri. Selain itu, ada juga yang tidak terpengaruh
dengan teman sebaya mereka, namun tetap yakin akan dirinya sendiri.

Dapat dikaitkan pada penjelasan sebelumnya, remaja GBKP yang
berpartisipasi dalam kegiatan remaja seperti kelompok diskusi pemuda dan ibadah
PA kreatif, yang di dalam kegiatan tersebut adanya mengemukakan pendapat dan
berpartisipasi dalam diskusi, namun terlepas dari tekanan sosial untuk mengikuti
pandangan mayoritas, mereka tetap mempertahankan pendirian dan keyakinan
mereka sendiri. Remaja yang tidak memiliki masalah kepercayaan diri, akan
memungkinkan mereka untuk tetap mandiri dan tidak terpengaruh oleh tekanan
negatif dari teman sebaya. Mereka juga belajar bekerja sama dalam tim dan
menyesuaikan diri dengan kelompok melalui kegiatan pelayanan sosial, tetapi
mereka melakukannya dengan percaya diri dan kesadaran diri, sehingga
konformitas tetap berada di batas yang sehat. Melalui kegiatan-kegiatan ini,
komunitas gereja mendukung remaja untuk membangun identitas yang kuat, yang
memungkinkan mereka untuk mempertahankan nilai-nilai mereka dan tetap
menjadi bagian dari kelompok sosial.

Namun ada juga, remaja yang berada di gereja GBKP Rg. Simpang Selayang,
merasa tidak percaya diri ketika mereka harus berpartisipasi dalam kegiatan atau
tampil di depan jemaat. Banyak remaja takut berbicara di depan umum, memimpin

doa, atau berpartisipasi dalam pertunjukan musik dan drama. Remaja seringkali
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merasa khawatiran tentang bagaimana orang lain akan melihat, sehingga remaja
merasakan adanya tekanan untuk memenuhi standar tinggi yang ditetapkan oleh
komunitas gereja tersebut, dengan begitu remaja juga merasakan ketidaknyamanan.
Situasi ini juga diperburuk oleh kurangnya dukungan dan pelatihan khusus untuk
membantu mereka meningkatkan kemampuan berbicara dan tampil di depan
umum. Akibatnya, banyak remaja memilih untuk menarik diri dan tidak terlibat
aktif dalam kegiatan gereja, yang menghambat kemajuan mereka secara pribadi dan
spiritual.

Disisi lain, remaja yang kurang percaya diri akan menunjukkan perilaku
seperti, tidak bisa berbuat banyak, selalu ragu dalam menjalan tugas, tidak berani
berbicara jika tidak mendapatkan dukungan, menutup diri, cenderung sedapat
menghindari situasi komunikasi, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan
diri dalam kegiatan atau kelompok, menjadi agresif, bersikap bertahan dan
membalas dendam perlakuan yang dianggap tidak adil. Menurut Mastuti & Aswi
(2008) individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan oleh individu tersebut
tidak mendidik sendiri dan hanya menunggu orang melakukan sesuatu kepada
dirinya. Beberapa sumber ketidakpercayaan diri adalah seperti ketakutan bahwa
orang lain akan menilai kemampuan mereka, kekhawatiran bahwa mereka akan
melakukan kesalahan di depan umum, atau perasaan bahwa mereka tidak mampu
menunjukkan bakat atau keterampilan mereka dengan baik. Selain itu, pengalaman
masa lalu, seperti kritik atau penolakan, dapat memengaruhi kepercayaan diri
remaja. hal Ini dapat mencegah mereka berbicara atau berpartisipasi aktif dalam

kegiatan gereja.
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Kepercayaan Salah satu aspek krusial yang mempengaruhi perkembangan
remaja dalam konsep kepercayaan diri remaja adalah interaksi mereka dengan
teman sebayanya. Menurut Aida (2020) dalam lingkungan pergaulannya, remaja
cenderung berinteraksi dengan kelompok temannya dibandingkan dengan orang
tuanya. Hal ini menunjukkan bahwa persahabatan merupakan lingkungan sosial
yang mendominasi remaja. Menurut Aida (2020) remaja cenderung menempatkan
teman sebaya sebagai bagian penting dalam perkembangannya. Oleh karena itu,
terjadi perubahan sikap dan pola perilaku remaja terhadap lingkungan sosialnya.
Namun, di tengah berbagai perubahan dan interaksi kompleks yang dialami remaja,
peran teman sebaya menjadi penting sebagai faktor yang secara substansial dapat
membentuk persepsi diri dan kepercayaan diri mereka. Teman sebaya tidak hanya
menjadi bagian integral dari lingkungan social, tetapi juga memiliki dampak
mendalam pada pola pikir dan pandangan remaja.

Remaja kerap merasa terdorong untuk mengikuti norma-norma yang tidak
selalu sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka. Kepercayaan diri remaja sangat
kompleks dan melibatkan sejumlah faktor psikososial yang memengaruhi dinamika
interaksi sosial di kalangan remaja. Salah satu penyebab utama masalah ini adalah
tekanan sosial yang kuat untuk menyelaraskan diri dengan norma kelompok teman
sebaya. Sejumlah remaja senantiasa menunjukkan gejala ketidakmampuan untuk
mengambil keputusan secara mandiri, mengalami rasa ketidak nyamanan dalam
mengekspresikan pendapat atau pendirian pribadi, dan cenderung menyusun
identitas diri mereka berdasarkan ekspektasi kelompok. Selain itu, dapat terlihat
adanya gejala kecemasan sosial yang meningkat, di mana remaja merasa perlu

untuk selalu menyelaraskan perilaku mereka dengan norma kelompok demi
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menghindari penolakan atau kritik dari teman sebaya. Gejala lainnya dapat
mencakup rendahnya harga diri dan kurangnya keyakinan dalam kemampuan diri,
karena remaja merasa bergantung pada validasi eksternal, khususnya dari teman
sebaya, untuk merasa bernilai atau diterima. Gejala-gejala ini dapat memunculkan
ketidakseimbangan dalam hubungan interpersonal dan memperumit proses
pengembangan identitas pribadi remaja, yang pada gilirannya, dapat berdampak
negatif pada kepercayaan diri mereka secara menyeluruh.

Menurut Hurlock (2011), remaja mempunyai bagian terpenting dalam dirinya
yaitu teman-teman yang seumuran. Menurut Partosidiro & Indriana (2018) remaja
bersikap sesuai dengan teman dan lingkungan sosialnya karena remaja awal diakui
dan diterima oleh teman sebayanya. Teman sebaya dapat menciptakan lingkungan
dimana konsep diri dan nilai nilai remaja terbentuk. Untuk dapat dan di akui oleh
kelompoknya, remaja sering berupaya dapat cenderung menyesuaikan perilaku,
nilai-nilai, dan gaya hidup mereka. Dengan begitu ketika remaja merasakan tekanan
sosial ketika menyelaraskan perilaku mereka untuk dapat di terima oleh kelompok
teman sebayanya, remaja dapat dikatakan mengalami konformitas.

Menurut Myers (2010), konformitas adalah menyesuaikan perilaku atau
pikiran kita dengan standar kelompok. Perilaku conform atau konformitas akan
terjadi saat seseorang mengadopsi atau menirukan sikap dan perilaku orang lain
akibat adanya tekanan atau tuntutan yang bersifat nyata ada ataupun tekanan yang
bersifat dipersepsikan oleh individu itu sendiri. Dengan begitu juga yang dilakukan
remaja dapat berakar pada dorongan untuk mencari identitas sosial, di mana remaja

mengidentifikasi diri mereka dengan kelompok tertentu untuk merasa terhubung
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dan diterima. Hal ini menciptakan tekanan pada kepercayaan diri remaja, terutama
ketika konformitas tersebut tidak seimbang dan berpotensi merugikan.

Dalam upaya untuk mencapai tingkat konformitas yang dianggap "normal"
oleh teman sebaya, individu cenderung mengabaikan nilai-nilai atau keyakinan
pribadi mereka sendiri. Hal ini dapat mengakibatkan disonansi kognitif, di mana
ketidaksesuaian antara apa yang diyakini individu sebagai benar dan apa yang
mereka lakukan demi konformitas dapat merusak kepercayaan diri.

Dalam menyelami dinamika hubungan, khususnya dalam konteks
konformitas teman sebaya, muncul pertanyaan mengenai sejauh mana pengaruh
teman sebaya dapat membentuk atau bahkan merusak kepercayaan diri remaja.
Meskipun teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan dan validasi sosial yang
signifikan, namun sebaliknya, konformitas yang tidak sehat terhadap norma
kelompok dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pembentukan identitas dan
kepercayaan diri.

Selain itu, perasaan tidak aman dan kekhawatiran akan penolakan juga dapat
menjadi pendorong utama konformitas yang tidak sehat. Remaja sering khawatir
bahwa jika mereka tidak mengikuti norma kelompok, mereka akan dianggap aneh
atau bahkan diasingkan, yang pada gilirannya dapat merugikan perkembangan
kepercayaan diri mereka. Adanya dorongan untuk mendapatkan validasi eksternal
dan pengakuan dari teman sebaya menjadi aspek lain yang dapat merusak
kepercayaan diri, karena remaja merasa kurang mampu menginternalisasi nilai diri
mereka sendiri.

Dampak yang signifikan terhadap perkembangan psikososial remaja.

Kepercayaan diri yang terpengaruh dapat menyebabkan ketidakmampuan
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menghadapi tekanan sosial, membuat keputusan yang sehat, dan menjalin
hubungan interpersonal yang positif. korelasi antara konformitas teman sebaya dan
kepercayaan diri remaja menjadi semakin mendesak seiring dengan kompleksitas
dinamika sosial dalam pembentukan identitas dan kesejahteraan psikososial
individu pada masa remaja. Kepercayaan diri remaja memiliki dampak yang
mendalam dalam membentuk pola pikir, pengambilan keputusan, serta
kesejahteraan mental dan emosional.

Menurut Aulia dan Hasanah (2020) bahwa konformitas temansebaya
merupakan jenis pengaruh sosial di mana individu mengubah sikap dan perilaku
mereka agar sesuai dengan kelompok sebaya mereka dan menyesuaikan diri dengan
norma-norma sosial. Konformitas terhadap norma kelompok teman sebaya,
meskipun dalam banyak kasus dapat menjadi hal yang positif, namun juga memiliki
potensi untuk merugikan ketika berlebihan atau tidak sehat. Menurut Laila &lIlyas
(2019) remaja yang memiliki konformitas positif akan saling mendukung dalam
kelompoknya untuk meningkatkan motivasi belajar, sedangkan remaja yang
memiliki konformitas negatif akan cenderung membujuk anggota kelompoknya
untuk melakukan kegiatan yang merugikan.

Kondisi aktual kepercayaan diri remaja di lingkungan gereja seringkali terkait
erat dengan perilaku konformitas teman sebaya. Remaja cenderung mencari
persetujuan dan identifikasi diri dengan norma-norma yang berlaku dalam
kelompok mereka. Di gereja, di mana nilai-nilai moral dan spiritual ditekankan,
tingkat kepercayaan diri remaja dapat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka dapat
mematuhi norma-norma tersebut untuk diterima dalam komunitas. Kondisi

kepercayaan diri remaja di lingkungan gereja seringkali berkaitan erat dengan
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perilaku konformitas terhadap teman sebaya. Remaja cenderung mencari validasi
dan penerimaan sosial, terutama dalam lingkungan gereja yang sering dianggap
sebagai komunitas yang mendukung. jika norma-norma sosial dalam kelompok
teman sebaya tidak sejalan dengan nilai-nilai gereja, remaja kerap menghadapi
tekanan konformitas yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri mereka secara
negatif.

Konformitas yang berlebihan dapat menempatkan remaja dalam risiko
kehilangan esensi diri mereka sendiri, mengorbankan kepercayaan diri dan
integritas pribadi demi diterima di dalam kelompok. Dalam jangka panjang,
dampak negatif dari ketidakseimbangan ini dapat terus berlanjut hingga masa
dewasa, mempengaruhi hubungan interpersonal, pencapaian pribadi, dan
kesejahteraan emosional. Dampak terhadap kesehatan mental remaja. Konformitas
yang tidak sehat dapat menjadi pemicu berbagai masalah psikologis, seperti
kecemasan sosial, depresi, dan rendahnya harga diri. Dengan memahami korelasi
ini secara lebih mendalam, dapat dibangun strategi intervensi yang tepat guna untuk
membantu remaja mengembangkan kepercayaan diri yang kuat, mandiri, dan sesuai
dengan nilai-nilai yang positif.

Adapun hubungan teman sebaya yang dapat terbentuk dari kegiatan kegiatan
rohani seperti Setiap sabtu, di gereja ataupun di buat di rumah jemaat terpilih untuk
dapat menjadi tempat berkumpulnya remaja untuk melakukan pedalaman alkitab.
Di sana, mereka berbagi pengalaman rohani, memecahkan teka-teki Alkitab, dan
memperdalam pemahaman mereka akan Firman Tuhan. Persahabatan mereka lebih
erat di antara mereka dalam suasana yang penuh semangat dan tawa. Seluruh jemaat

berkumpul di gereja pada hari Minggu. Setelah selesai ibadah, mereka terkadang
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berkumpul di halaman gereja untuk duduk dan ngobrol. Ini adalah waktu yang
ditunggu-tunggu untuk berbagi cerita, berbicara tentang perenungan ibadah, dan
merencanakan acara gereja yang akan datang.

Selain kegiatan rutin, ada kegiatan acak yang bebas dan menyenangkan.
Misalnya, mereka bermain sepak bola atau voli sesekali untuk mempererat
persaudaraan dan menjaga kesehatan. Dan ada juga pada hari tertentu, gereja
mengadakan kegiatan gotong royong juga. Mereka bekerja sama untuk
membersihkan area sekitar gereja, membersihkan ruangan, dan menata taman
gereja. Mereka belajar untuk bertanggung jawab satu sama lain, saling mengasihi,
dan menunjukkan kasih Kristus kepada satu sama lain selama kebersamaan ini.
Hubungan teman sebaya di gereja tidak hanya terjalin dalam konteks rohani, tetapi
juga dalam aspek sosial dan fisik kehidupan mereka melalui berbagai kegiatan ini.
Setiap momen yang mereka habiskan di gereja, baik dalam konteks Alkitab maupun
gotong royong, memberi mereka kesempatan untuk lebih dekat satu sama lain
sambil terus memperkuat iman mereka dalam Tuhan.

Dengan menggali lebih dalam mengenai korelasi konformitas teman sebaya
dan kepercayaan diri remaja, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan pendekatan intervensi yang holistik,
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan identitas yang
sehat dan kepercayaan diri yang positif bagi remaja. Kesadaran akan urgensi ini
menjadi panggilan aksi bagi pihak-pihak terkait, termasuk keluarga, sekolah,
gereja, dan masyarakat, untuk bersama-sama mendukung perkembangan positif

remaja dalam menghadapi tantangan konformitas yang mereka hadapi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah
bagaimana hubungan antara perilaku konformitas teman sebaya dan kepercayaan

diri remaja di lingkungan gereja GBKP Rg. Simpang Selayang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan antara perilaku
konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri remaja di lingkungan gereja GBKP

Rg. Simpang Selayang.

1.4 Hipotesi Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara konformitas
dan kepercayaan diri remaja, dengan asumsi bahwa semakin tinggi kepercayaan diri
remaja, semakin rendah konformitas remaja, dan sebaliknya, semakin rendah

kepercayaan diri remaja, semakin tinggi konformitas remaja.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis: Untuk menambah wawasan mengenai konformitas teman
sebaya dan kepercayaan diri remaja di Gereja GBKP Rg. Simpang Selayang.

b. Manfaat Praktis: Bagi remaja dapat bermanfaat serta menjadi masukan
informasi dan wawasan menenai konformitas teman sebaya dan keprcayaan
diri untuk remaja.

c. Bagi masyarakat: Dapat memberi manfaat serta menambah pengetahuan dan
wawasan bagi masyarakat mengenai korelasi konformitas teman sebaya

dengan kepercayaan diri.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepercayaan Diri
2.1.1 Definisi Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (2002) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak
terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri
sendiri.

Menurut Thantaway (dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling 2005),
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang
yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada
kemampuannya, karena itu sering menutup diri.

Menurut Denieda Fanun (2019) Self-Confidence atau percaya diri merupakan
salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan. Orang yang
percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan
yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap
berpikiran positif dan dapat menerimanya”.

Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki
pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka
tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. Ada pun menurut Thantaway
dalam Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling ( 2005), percaya diri adalah kondisi
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mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya
untuk berbuat. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang
percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa Kepercayaan diri
adalah sikap atau keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang memungkinkan
seseorang bertindak tanpa kecemasan berlebihan. Kepercayaan diri juga mencakup
kemampuan untuk berinteraksi secara sopan dengan orang lain, kebebasan untuk
melakukan apa yang mereka inginkan, dan tanggung jawab atas keputusan mereka.
Mereka yang percaya diri memiliki dorongan untuk berprestasi, dapat melihat
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, dan memiliki konsep diri yang positif.
Sebaliknya, mereka yang tidak percaya diri dapat menyebabkan konsep diri negatif,
ketidakpercayaan pada kemampuan mereka, dan kecenderungan untuk
menghindari peluang.

Kepercayaan diri adalah komponen penting dari kepribadian, yang
membentuk harapan, pemikiran positif, dan kemampuan untuk menerima.
Pengertian percaya diri juga menekankan aspek mental atau psikologis, yang
memberikan keyakinan kuat pada diri sendiri untuk bertindak atau melakukan suatu
tindakan. Kepercayaan diri yang kuat adalah kunci kesuksesan, kesehatan mental,
dan hubungan sosial yang sehat. Bagaimana seseorang melihat dan memahami
dirinya sendiri dapat dipengaruhi oleh teman sebaya, lingkungan sekolah, dan

dukungan keluarga.
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2.1.2 Aspek — Aspek Kepercayaan Diri
Adapun Aspek-aspek Kepercayaan diri Menurut Suharno (dalam Kamilah
2021) sebagai berikut:
1. Yakin akan kemampuan diri sendiri.
2. Berani mengungkapkan pendapat.
3. Mandiri.
4. Mampu bergaul secara fleksibel.
5. Mampu mengambil langkah pasti dalam kehidupannya.
Menurut Lauster (2003), ada beberapa aspek dari kepercayaan diri yakni
sebagai berikut:
1. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya
bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya
2. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan
3. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi.
4. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.
5. Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu kejadian
dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan.

Menurut Lauster (dalam Widjaya, 2017) beberapa aspek percaya diri seperti:
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1. Percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan

2. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri

3. Berani mengungkapkan pendapat.

Dari pendapat para ahli, dapat di simpulkan, bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu konsep yang kompleks, melibatkan dimensi psikologis dan
perilaku yang saling terkait. Aspek-aspek seperti keyakinan pada kemampuan diri,
kemandirian, sikap positif, fleksibilitas dalam bergaul, kemampuan mengambil
keputusan, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas menjadi
elemen-elemen kunci yang membentuk kepercayaan diri seseorang.

Kepercayaan diri tidak hanya bersumber dari keyakinan pribadi terhadap
kemampuan diri, tetapi juga terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan sekitar,
termasuk teman sebaya dan norma sosial. Kemampuan untuk mengungkapkan
pendapat, bertindak mandiri, dan mengambil langkah pasti dalam kehidupan juga
menjadi bagian integral dalam membangun kepercayaan diri yang kokoh.

Dalam konteks kepercayaan diri, penting untuk memahami bahwa aspek-
aspek ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Seorang individu yang
yakin pada kemampuan diri, optimis dalam menghadapi tantangan, kemandirian
dalam pengambilan keputusan, dan tanggung jawab terhadap tindakan yang

diambil, cenderung memiliki fondasi kepercayaan diri yang kuat.
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2.1.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Faktor yang amat mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri adalah teman
sebaya. Menurut Santrock (dalam Deni & Ifdil, 2016) adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri yaitu:
1. Penampilan fisik.
Sejumlah peneliti telah menemukan penampilan fisik merupakan suatu
kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri remaja (Adams,
dkk dalam Santrock, 2003). Sebagai contoh adalah pada penelitian Harter,
penampilan fisik secara konsisten berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya
diri secara umum, yang baru kemudian diikuti oleh penerimaan sosial teman
sebaya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan penampilan luar manusia
yang mudah diamati dan dinilai oleh manusia lain.
2. Konsep Diri.
Suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri. Harter (dalam
Santrock, 2003) juga menemukan adanya hubungan yang kuat antara
penampilan fisik dengan harga diri secara umum yang tidak hanya dimasa
remaja tapi juga sepanjang masa hidup, dari masa kanak-kanak awal hingga
usia dewasa pertengahan. Pada salah satu penelitian baru-baru ini
dikemukankonsep diri remaja yang berhubungan dengan ketertarikan fisik
merupakan faktor terkuat untuk meramalkan rasa percaya diri secara
keseluruhan dari remaja.
3. Hubungan Dengan Orang Tua.
Pada suatu penelitian yang luas mengenai hubungan orang tua dan anak

dengan rasa percaya diri, terdapat suatu alat ukur rasa percaya diri yang
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diberikan kepada anak laki-laki, dan kemudian anak lakilaki beserta ibunya

diwawancarai mengenai hubungan keluarga mereka (Coopersmith dalam

Santrock, 2003). Berdasarkan pengukuran tersebut, berikut ini adalah atribut-

atribut dari orang tua yang berhubungan dengan tingkat rasa percaya diri yang

tinggi dari anak laki-laki:

a. Ekspresi rasa kasih saying

b. Perhatian terhadap masalah yanng dihadapi oleh anak

c. Keharmonisan dirumah

d. Partisipasi dalam aktivitas bersama keluarga

e. Kesediaan untuk memberikan pertolongan yang kompeten dan terarah
kepada anak ketika mereka membutuhkannya

f. Menetapkan peraturan yang jelas dan adil

g. Mematuhi peraturan-peraturan tersebut

h. Memberikan kebebasan pada anak dengan batas-batas yang telah
ditentukan Santrock (2003) menyatakan walaupun faktor-faktor seperti
ekspresi rasa kasih sayang dan memberi kebebasan kepada anak-anak
dengan batas tertentu terbukti sebagai faktor penentu yang penting bagi
rasa percaya diri remaja, para peneliti hanya dapat menyatakan bahawa
faktor-faktor tersebut berhubungan dengan rasa percaya diri namun bukan
sebagai penyebab dari tingkat rasa percaya diri anak, berdasarkan data
penelitian yang menunjukkan adanya korelasi.

4. Hubungan Teman Sebaya.
Hubungan individu pada anak-anak atau remaja dengan tingkat usia yang

sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya.
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hubungan teman sebaya memiliki peran penting dalam memengaruhi
kepercayaan diri seseorang dan juga tingkat konformitasnya. Ketika
seseorang memiliki hubungan yang baik dengan teman sebayanya, hal ini
dapat memberikan dukungan sosial yang meningkatkan kepercayaan diri.
Selain itu, hubungan yang positif dengan teman sebaya juga dapat
memengaruhi sejauh mana seseorang akan cenderung untuk mengikuti norma
sosial demi menjaga hubungan tersebut. Dengan demikian, baik kepercayaan
diri maupun konformitas seseorang bisa dipengaruhi oleh kualitas hubungan
dengan teman sebaya. Penilaian teman sebaya memiliki derajat yang tinggi
pada anak-anak yang lebih tua dan remaja. Menurut Santrock (2003) suatu
penelitian menunjukkan dukungan dari teman sebaya lebih berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan diri pada individu pada masa remaja awal
daripada anak-anak, meskipun dukungan orangtua juga merupakan faktor
yang penting. Dukungan teman sebaya merupakapan faktor yang lebih
penting dibandingkan dengan dukungan orang tua dimasa remaja akhir.
Santrock (2003) menyatakan terdapat dua jenias dukungan teman sebaya
yang diteliti, yaitu:

a. Dukungan dari teman satu kelas

b. Dukungan teman akrab.

Dukungan dari teman satu kelas berpengaruh lebih kuat tehadap rasa percaya
diri remaja berbagai usia dibandingkan dengan dukungan teman akrab. Hal
ini bisa terjadi mengingat, teman akrab selalu memberikan dukungan yang
dibutuhkan, sehingga dukungan tersebut tidak dianggap oleh remaja sebagai

sesuatu yang meningkatkan percaya diri mereka, karena remaja pada saat-saat
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tertentu  membutuhkan sumber dukungan yang lebih obyektif untuk
membenarkan rasa percaya dirinya (Santrock, 2003).
Menurut Hurlock (dalam Nurika & Asyanti, 2016) mengatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu:

1. Pola asuh
Pola asuh yang baik adalah pola asuh yang demokratis dimana anak diberikan
kebebasan dan tanggung jawab untuk mengemukakan pendapatnya dan
melakukan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya.

2. Kematangan usia
Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti orang yang
hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan, sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan baik

3. Jenis kelamin
Jenis kelamin terkait dengan peran yang akan dibawakan. Laki-laki
cenderung merasa lebih percaya diri karena sejak awal masa kanakkanak
sudah disadarkan bahwa peran pria memberi martabat yang lebih terhormat
daripada peran wanita, sebaliknya perempuan dianggap lemah dan banyak
peraturan yang harus dipatuhi.

4. Penampilan fisik.
Penampilan fisik sangat mempengaruhi pada rasa percaya diri, daya tarik fisik
yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan penilaian tentang ciri
kepribadian seorang remaja.
Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Nurika & Asyanti, 2016) juga

berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu:
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1. Harga diri
Perasaan positif ataupun negative yang di miliki individu yang dapat
mempengaruh tingkat kepercayaan diri.
2. Pengalaman
Pengalaman hidup seseorang baik positif maupun negative, yang turut
berperan untuk membentuk kepercayaan diri.
3. Pendidikan
Pendidikan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
mendukung keyakinan diri
4. Konsep diri.
Cara seseorang yang menilai dirinya sendiri, termasuk aspek-aspek seperti
citra diri, kelebihan dan kelemahan yang mempengaruhi kepercayaan diri.
Menurut Sholihah (2021) mengemukakan bahwa Rasa percaya diri tidak
muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi terdapat proses tertentu di dalam
pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri, yang mana
prosesnya tidak secara instan melainkan melalui proses panjang yang berlangsung
sejak dini. Terbentuknya rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu:
1. Faktor Internal, meliputi:
a. Konsep diri
Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan
perkembangan konsep diri yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok.
Pergaulan kelompok memberikan dampak yang positif juga dampak

negatif.
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b.

Harga diri
Penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang memiliki harga
diri tinggi akan menilai dirinya secara rasional bagi dirinya serta mudah

mengadakan hubungan dengan individu lain.

. Kondisi fisik

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan diri. Fisik
yang sehat dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik
menyebabkan peserta didik lemah dalam mengembangkan kepercayaan
diri.

Pengalaman hidup

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan karena

dari pengalaman yang mengecewakan.

2. Faktor Eksternal, meliputi:

a.

Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi tiap masing-masing
individu. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah akan
lebih merasa lebih rendah dibandingkan dengan yang lebih memiliki
tingkat pendidikannya. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi lebih merasa percaya diri terhadap dirinya dan merasa mampu

mandiri terhadap dirinya

. Pekerjaan

Seseorang individu yang memiliki pekerjaan dan melaksanakannya

dengan baik akan memiliki rasa percaya diri atas dirinya. Selain dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/24

21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)31/10/24



Meliska Febiola Br Barus - Hubungan Perilaku Konformitas Teman Sebaya....

mengembangkan dirinya, seseorang yang memiliki pekerjaan akan lebih
mampu menjadi individu yang kreatif, mandiri dan disertai rasa bangga
terhadap dirinya.

c. Lingkungan dan Pengalaman hidup

Pengaruh lingkungan akan sangat mempengaruhi kepribadian individu,
seseorang yang terbiasa dengan lingkungan yang positif yang selalu
mendukung dengan kebaikan akan menumbuhkan seseorang tersebut
memiliki karakter pribadi yang baik dan tentunya percaya diri terhadap
dirinya.

Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan adanya faktor internal
mencakup hal-hal seperti konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman
hidup seseorang. Konsep diri yang positif dan harga diri yang tinggi memberikan
dasar yang kuat untuk membangun kepercayaan diri yang sehat, sementara
pengalaman hidup, baik yang positif maupun negatif, turut membentuk persepsi diri
seseorang terhadap kemampuan dan potensi yang dimilikinya. ‘Di sisi lain,
interaksi antara faktor internal individu dengan pengaruh lingkungannya, seperti
pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sosial juga penting. Tingkat pendidikan
yang tinggi dan pekerjaan yang stabil dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang, dan lingkungan yang mendukung dan pengalaman hidup yang positif
dapat membangun landasan yang kuat untuk menumbuhkan kepercayaan diri.
Dengan demikian, kepercayaan diri merupakan hasil dari interaksi antara faktor

internal individu dengan pengaruh lingkungannya dan faktor eksternal.
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2.1.4 Ciri — Ciri Kepercayaan Diri
Menurut Mastuti (dalam Rizky, 2022) ada beberapa ciri atau karakteristik
individu yang memiliki rasa percaya diri (SelfConfidence) yang proporsional,
antara lain:
1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri sehingga, tidak membutuhkan
pujian, pengukuran, penerimaan, ataupun rasa hormat orang
2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau kelompok
3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
sendiri
4. Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)
5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan),
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan bantuan orang lain
6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya
7. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan
itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang
terjadi.
Menurut Fatimah (2006) ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri
yang proporsional, di antaranya adalah:
1. Percaya akan kemampuan diri sendiri, sehingga tidak membutuhkan pujian,

pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat dari orang lain.
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2. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh orang
lain atau kelompok.

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain.

4. Punya kendali diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil).

5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan,
tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung pada bantuan orang lain).

6. Mempunyai cara pandang positif terhadap orang lain, diri sendiri, dan situasi
diluar dirinya.

Dari pendapat para ahli, dapat di simpulkan, bahwa mereka yang memiliki
kepercayaan diri yang proporsional cenderung percaya pada kemampuan mereka
sendiri dan tidak bergantung pada pujian atau pengakuan orang lain. Mereka juga
tidak terdorong untuk mengikuti norma-norma kelompok agar diterima, dan mereka
tahu cara menghadapi penolakan dan tetap menjadi diri sendiri. Kepercayaan diri
yang seimbang juga mencerminkan kemampuan mengendalikan diri dengan baik,
perspektif positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan keadaan di sekitarnya, dan
keyakinan yang realistis. Oleh karena itu, kepercayaan diri yang proporsional
didasarkan pada evaluasi internal terhadap kemampuan diri sendiri dan optimisme

terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapi.

2.2 Konformitas Teman Sebaya

2.2.1 Definisi Konformitas Teman Sebaya
Menurut Myers (2012) konformitas dalam konteks teman sebaya merupakan

suatu perubahan perilaku serta kepercayaan atau belief yang disebabkan oleh
adanya tekanan kelompok yang dirasakan secara nyata atau hanya sebagai imajinasi

dari diri individu disebut dengan konformitas teman sebaya.
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Teman sebaya yaitu anak atau remaja yang memiliki tingkat usia dan tingkat
kedewasaan yang setara. Menurut Nawar (2013) dalam konteks remaja, teman
sebaya adalah sekelompok individu yang memiliki minat dan pengalaman yang
sama, saling melakukan interaksi, memiliki tujuan yang sama dan menganut aturan
yang sama. Menurut Myers (dalam Endang dan Arif, 2020) menyebutkan bahwa
konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan individu sesuai dengan

apa yang dipercayai oleh kelompoknya.

Santrock (Endang & Arif, 2020), menjelaskan bahwa konformitas adalah
sikap dan tingkah laku yang diadopsi dari kelompok atau komunitas akibat adanya
tekanan yang nyata atau yang dibayangkan oleh individu tersebut. Sarwono
menyebutkan bahwa konformitas adalah sebuah bentuk perilaku yang sama dengan

orang lain akibat dorongan oleh keinginan diri sendiri.

Menurut Diantika (2017) adanya konformitas pada diri seseorang dapat
dilihat dari adanya perubahan kepercayaan dan tingkah laku akibat adanya aturan
dan tuntutan dalam kelompok. Cialdini dan Goldstein memaparkan, konformitas
adalah kecenderungan untuk merubah kepercayaan seseorang sehingga
kepercayaannya tersebut sesuai dengan kepercayaan orang lain (Rahmayanthi,
2017). Menurut Myers (Priyanti, 2018) bahwa konformitas tak hanya mengikuti
atau berperilaku sama dengan apa yang orang lain atau yang kelompok lakukan

namun hal ini juga dipengaruhi oleh bagaimana cara individu bertindak.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat di simpulkan konformitas teman
sebaya adalah fenomena di mana individu mengalami perubahan dalam perilaku

dan kepercayaan mereka sebagai respons terhadap tekanan yang dirasakan dari
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kelompok sebaya, yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya dan dipengaruhi

oleh faktor internal individu serta norma-norma kelompok.

2.2.2 Aspek — Aspek Konformitas Teman Sebaya
Menurut Sears (2018), konformitas teman sebaya ditandai dengan 3 aspek di

bawabh ini, yaitu:
1. Ketaatan
Konformitas pada teman sebaya akan memberikan tekanan dan tuntutan pada
remaja yang menjadi anggota kelompok agar anggota kelompok bersedia
melakukan tindakan sesuai aturan kelompok, sekalipun apa yang menjadi
aturan kelompok tersebut bertentangan dengan apa yang menjadi keyakinan
anggota kelompok. Ketaatan pada anggota kelompok dapat ditingkatkan
dengan cara memberikan tekanan pada anggota kelompok dalam bentuk
ancaman atau hukuman. Selain itu, individu yang menjadi anggota kelompok
juga dituntut untuk dapat memenuhi permintaan anggota kelompok lainnya,
dituntut untuk dapat bekerja sama dan saling menjaga kepercayaan
antarindividu dalam kelompok.
2. Kesepakatan
Adanya kesepakatan dalam kelompok menuntut setiap anggota kelompok
untuk mengikuti aturan yang dibuat untuk kelompok. Kesepakatan yang ada
dalam suatu kelompok terdiri atas unsur kepercayaan antaranggota kelompok,
adanya pendapat yang disampaikan oleh individu tentang kelompoknya,
adanya proses persamaan persepsi, dan adanya kegiatan yang sama yang
dilakukan oleh anggota kelompok. Adanya perbedaan pendapat dalam suatu

kelompok yang disampaikan oleh salah satu atau beberapa anggota kelompok
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sebelum sebuah kesepakatan kelompok terbentuk dapat menyebabkan

penurunan tingkat konfirmitas (kiuru,2018).

3. Kekompakan

Kekompakan adalah jumlah kekuatan yang dapat menjadikan orang lain

tertarik pada suatu kelompok dan kekuatan yang dapat memberikan pengaruh

kepada anggota kelompok agar anggota kelompok tetap memiliki keinginan

untuk tetap menjadi bagian dari kelompok. Semakin besar ketertarikan

anggota kelompok kepada kelompok yang diikuti maka setiap anggota

kelompok akan memiliki harapan agar mendapatkan manfaat dari kelompok

yang diikuti ataupun manfaat dari anggota kelompok yang lain. Tingginya

kekompakan dalam sebuah kelompok akan memicu konformitas yang tinggi

pada kelompok. Kekompakan dalam kelompok menjadikan hubungan yang

lebih dekat antara anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok

yang lain.

Menurut Ulfa (2017), aspek konformitas ada lima, yaitu

1. Imitasi, seperti keinginan individu untuk menjadi sama dengan orang lain
baik secara terbuka maupun dalam tekanan (nyata atau khayalan) sehingga
menimbulkan konformitas

2. Penyesuaian, yaitu keinginan individu untuk diterima oleh orang lain
sehingga menyebabkan individu tersebut menyesuaikan diri dengan orang
lain. Individu biasanya melakukan penyesuaian terhadap norma-norma

yang ada dalam kelompoknya
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3. Kepercayaan, yaitu semakin besar keyakinan individu terhadap kebenaran
informasi dari orang lain, maka semakin besar keakuratan informasi yang
memilih untuk menyesuaikan diri dengan orang lain

4. Kesepakatan, yaitu sesuatu yang menjadi keputusan kolektif untuk
menjadikan kekuatan-kekuatan sosial mampu menimbulkan konformitas.

5. Ketaatan, yaitu suatu respon yang timbul akibat kesetiaan atau ketundukan
individu terhadap otoritas tertentu, sehingga otoritas dapat membuat orang
menyesuaikan diri dengan berbagai hal.

Ketaatan mencerminkan tekanan dan tuntutan yang diberikan oleh kelompok
teman sebaya terhadap individu untuk patuh pada aturan kelompok, meskipun bisa
jadi bertentangan dengan keyakinan personal. Kesepakatan mencakup unsur-unsur
kepercayaan, persamaan persepsi, dan kegiatan bersama yang mendorong anggota
kelompok untuk mengikuti aturan yang dibuat. Sementara itu, kekompakan
menyoroti daya tarik dan keterikatan individu pada kelompok, memicu konformitas
tinggi sebagai respons terhadap ketertarikan dan harapan mendapatkan manfaat dari

kelompok dan sesama anggota.

Ulfa menambahkan lima aspek, termasuk imitasi, penyesuaian, kepercayaan,
kesepakatan, dan ketaatan. Imitasi mencerminkan keinginan individu untuk
menjadi sama dengan orang lain, sementara penyesuaian melibatkan upaya individu
untuk diterima oleh kelompok dengan menyesuaikan diri terhadap norma-norma
kelompoknya. Kepercayaan terhadap informasi dari orang lain juga memainkan
peran penting, di mana semakin besar keyakinan individu terhadap kebenaran

informasi, semakin besar kemungkinan konformitas. Kesepakatan sebagai
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keputusan kolektif dan ketaatan sebagai respons terhadap otoritas tertentu juga

menjadi aspek penting dalam memahami fenomena konformitas teman sebaya.

2.2.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya
Menurut Taylor, Peplau, & Sears (2006) menyebutkan ada empat faktor yang

mempengaruhi konformitas anatara lain:

1.

Kekompakan kelompok

Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungan antara individu
dengan kelompoknya. Yang dimaksud dengan istilah anggota kelompok
itu adalah jumlah total kekuatan yang menyebabkan orang tertarik pada
suatu kelompok dan yang membuat mereka ingin tetap menjadi
anggotanya. Kekompakan yang tinggi menimbulkan konformitas yang

semakin tinggi.

. Kesepakatan Kelompok

Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konformitas adalah
kesepakatan pendapat kelompok. Orang yang dihadapkan pada keputusan
kelompok yang sudah bulat akan mendapat tekanan yang kuat untuk
menyesuaikan pendapatnya. Namun, bila kelompok tidak bersatu, akan

tampak adanya penurunan tingkat konformitas.

. Ukuran kelompok

Serangkaian eksperimen menunjukkan bahwa konformitas akan
meningkat bila ukuran mayoritas yang sependapat juga meningkat,
setidak-tidaknya sampai ukuran tertentu.

Keterikatan pada penilaian bebas

Keterikatan sebagai kekuatan total yang membuat seseorang mengalami

kesulitan untuk melepas suatu pendapat. Orang secara terbuka dan
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sungguh-sungguh terikat suatu penilaian bebas akan lebih enggan
menyesuaikan diri terhadapperilku kelompok yang berlawanan.

Baron dan Bryne (2005) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
konformitas teman sebaya terdiri dari kohesivitas kelompok, besar kelompok, dan
jenis norma sosial yang berlaku pada situasi tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas adalah sejauh mana kita tertarik pada kelompok sosial tertentu
dan ingin menjadi bagian darinya. Semakin menarik suatu kelompok,
maka semakin besar kemungkinan orang untuk melakukan konformasi
terhadap norma-norma dalam kelompok tersebut.

2. Besar Kelompok

Begitu juga dengan ukuran kelompok. Semakin besar ukuran kelompok.
berarti semakin nyak orang yang berperilaku dengan cara-cara tertentu,
sehingga semakin banyak yang mau mengikutinya.

3. Jenis Norma Sosial yang Burlaku pada Situasi Tertentu

Norma sosial yang berlaku dapat berupa norma deskriptif atau norma
injungnitif. Norma deskriptif yaitu norma yang hanya mengindikasikan
apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu. Norma
injungtif yaitu norma yang menetapkan tingkah laku apa yang diterima

atau tidak diterima pada situasi tertentu.

Dari faktor faktor konformitas teman sebaya tersebut dapat di simpulkan,
bahwa remaja yang berasal dari kelompok dengan kohesivitas tinggi, kelompok

besar, dan memiliki norma sosial yang kuat, baik deskriptif maupun injungtif, lebih

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/10/24

30

Access From (repository.uma.ac.id)31/10/24



Meliska Febiola Br Barus - Hubungan Perilaku Konformitas Teman Sebaya....

rentan mengalami konformitas. Bahkan tanpa paksaan langsung, ada tekanan yang
kuat untuk menyesuaikan diri dengan kelompok dalam situasi ini. Ini terjadi karena
orang percaya mengikuti aturan kelompok adalah cara terbaik untuk diterima,

dihargai, dan tetap menjadi bagian dari kelompok.

2.3 Remaja

Menurut UNICEF (2026) kata remaja berasal dari bahasa latin, yaitu
adolescene yang berarti to grow atau to grow maturity yang artinya tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa'. Istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat ini
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial,
dan fisik. Menurut Ruiz & Esteban (2018) cara berpikir pada remaja juga menjadi
lebih abstrak, realistik, dan logis.

Remaja adalah masa transisi dari masa kecil menuju masa dewasa. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja adalah orang-orang berusia 10 hingga
19 tahun. Di sisi lain, menurut Kemenkes (2012) peraturan Menteri Kesehatan RI
nomor 25 tahun 2014 menetapkan bahwa remaja adalah orang-orang berusia 10
hingga 18 tahun. Menurut teori lain, masa remaja dibagi menjadi tiga tahap.
Menurut Steinberg & Morris (2011) tahap awal, atau remaja awal, terjadi pada usia
11-14 tahun; tahap kedua, atau remaja pertengahan, terjadi pada usia 15-17 tahun;
dan tahap ketiga, atau remaja akhir, terjadi pada usia 18-21 tahun.

Menurut Kail & Cavanaugh (2016) remaja mempunyai tuntutan dalam
perkembangan kognitif yaitu mampu berpikir secara lebih rasional dan memiliki
kemampuan pertimbangan yang matang dalam menyelesaikan masalah.
Dibandingkan dengan perubahan fisik remaja, perubahan dalam cara mereka

berpikir, beralasan, dan memahami dunia dapat sangat signifikan. Kemampuan
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kognitif yang dimiliki remaja termasuk kemampuan untuk berpikir secara abstrak
dan refleksi, menyelesaikan masalah, dan merencanakan masa depan.

Perubahan psikososial pada remaja dibagi dalam tiga tahap yaitu remaja awal
(early adolescent), pertengahan (middle adolescent), dan remaja akhir (late
adolescent). Seiring dengan pertumbuhan seks sekunder, masa remaja awal anak-
anak mengalami perubahan tubuh yang cepat, pertumbuhan yang cepat, dan
perubahan komposisi tubuh. Karakteristik periode remaja awal ditandai oleh
terjadinya perubahan-perubahan psikologis seperti, krisis identitas, jiwa yang labil,
pentingnya teman dekat/sahabat, meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi
diri, berkurangnya rasa hormat terhadap orangtua, kadang-kadang berlaku kasar,
menunjukkan kesalahan orangtua, mencari orang lain yang disayangi selain
orangtua, kecenderungan untuk berlaku kekanak-kanakan, dan terdapatnya
pengaruh teman sebaya (peer group) terhadap hobi dan cara berpakaian
(Dumitrescu, 2015).

Periode kedua remaja adalah middle adolescent (usia 15-17 tahun), yang
ditandai dengan terjadinya perubahan- perubahan sebagai berikut, sangat
memperhatikan penampilan, mengeluh orangtua terlalu ikut campur dalam
kehidupannya, sering sedih/moody, tidak atau kurang menghargai pendapat
orangtua, berusaha untuk mendapat teman baru, mulai menulis buku harian, sangat
memperhatikan kelompok main secara selektif dan kompetitif, dan mulai
mengalami periode sedih karena ingin lepas dari orangtua (Azizah, Haryan, &
Wahyuni, 2018).

Periode late adolescent (usia 18 tahun) ditandai oleh tercapainya maturitas

fisik secara sempurna. Perubahan psikososial meliputi peningkatan kemampuan
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untuk memikirkan ide, identitas diri yang lebih kuat, kemampuan untuk
mengekspresikan perasaan dengan kata-kata, stabilitas emosi, bangga dengan hasil
yang dicapai, lebih menghargai orang lain, lebih konsisten terhadap minatnya, dan
peningkatan selera humor.
2.4 Hubungan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri

Remaja

Perkembangan identitas diri remaja membuat kondisi psikologis remaja yang
sulit diatur, ingin menang sendiri, dan menunjukkan dirinya mampu menghadapi
tantangan. Menurut Ali & Asrori (2018) hubungan sosial individu berkembang
karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di
sekitarnya. Sehingga remaja memiliki kecenderungan untuk berkumpul, bercerita,
dan menyesuaikan diri. Peyesuaian diri yang baik dapat dilakukan dengan cara
bergaul yang sehat, dapat mengatasi konflik mental, dan menunjukkan perilaku-
perilaku sosial sesuai dengan aturan yang berlaku. Glading (2012) menyatakan
bahwa interaksi dengan teman sebaya memungkinkan terjadinya proses
identifikasi, kerjasama, dan proses kolaborasi. Proses-proses tersebut akan
mewarnai proses pembentukan tingkah laku yang khas pada remaja. Remaja
cenderung berkumpul dan bercerita kepada teman sebaya. Tingkah laku yang
terbentuk pada individu cenderung meniru atau mirip dengan teman kelompoknya.
Kelompok teman sebaya dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pemecahan

masalah remaja.

Menurut Yuliani (2012) teman dalam lingkungan sekolah juga memberikan
dukungan sosial dalam bentuk perhatian, saran, rasa aman, dihargai, memiliki

pengaruh kuat dalam tingkah laku, minat bahkan sikap dan pola piker dengan
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munculnya rasa percaya diri, maka individu dapat berkarya dan berperilaku positif

sehingga menjadi manusia yang lebih berguna.

Konformitas pada remaja tentunya tidak terjadi begitu saja, ada faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya hal tersebut. Untuk memperkuat penelitian ini maka
peneliti menambahkan hasil penelitian dari Winda Apriani Harahap, Erlina
Harahap, dan Asmaryadi pada tahun 2024 yang berjudul “Hubungan Konformitas
Teman Sebaya Dengan Kepercayaan Diri Siswa SMP Negeri 1 Angkola Selatan”
yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
kepercayaan diri. Semakin tinggi konformitas teman sebaya, semakin tinggi pula
kepercayaan diri siswa. Dan didalam penelitian tersebut juga mengatakan bahwa
Konformitas teman sebaya adalah perubahan perilaku remaja sebagai upaya
menyesuaikan diri dengan norma kelompok, yang meskipun tidak ada tekanan

langsung, memiliki pengaruh kuat terhadap kepercayaan diri remaja.

Lalu adapun Penelitian yang dilakukan oleh Uma Azhari Ulfa pada tahun
2017 yang berjudul “Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dan Gaya
Hidup Konsumtif Dengan Kepercayaan Diri” yang memberikan kesimpulan bahwa
adanya hubungan negatif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan
kepercayaan diri. Menurut Syam & Amri (2017) kepercayaan diri adalah keyakinan
terhadap kemampuan sendiri untuk mampu mencapai target, keinginan, dan tujuan
untuk diselesaikan walaupun menghadapi berbagai tantangan dan masalah serta
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Kepercayaan diri merupakan sifat yakin
dan percaya akan kemampuan diri yang dimiliki, sehingga seseorang tidak

bergantung kepada orang lain, dan mampu mengekspresikan diri seutuhnya.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Ria Tiwi Nurfadiah, dan Alma Yulianti
pada tahun 2017 yang berjudul “Konformitas Dengan Kepercayaan Diri Pada
Remaja Komunitas Pecinta Korea Di Pekanbaru” yang menyipulkan bahwa ada
hubungan antara konformitas dengan kepercayaan diri pada remaja komunitas
pecinta korea. Penelitian tersebut juga mengatakan Perilaku konformitas pada
remaja cenderung terjadi karena mereka tidak ingin dipandang berbeda dari teman-
temannya. Hal ini menyebabkan remaja mengikuti norma dan perilaku kelompok

sebaya demi mendapatkan persetujuan serta meningkatkan rasa percaya diri.

Konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi kepercayaan diri remaja,
baik secara positif maupun negatif. Remaja cenderung mencari persetujuan dan
identifikasi diri dengan norma-norma yang berlaku dalam kelompok mereka, dan
kondisi kepercayaan diri remaja seringkali berkaitan erat dengan perilaku
konformitas terhadap teman sebaya. Konformitas yang tidak sehat terhadap norma
kelompok dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pembentukan identitas dan

kepercayaan diri remaja.

Dengan begitu dapat di katakan Remaja yang merasa diterima dan mendapat
dukungan dari teman sebaya mereka yang memiliki kecenderungan untuk
mengembangkan kepercayaan diri yang lebih tinggi. Konformitas positif terhadap
norma-norma sosial yang memberikan dukungan dapat memperkuat rasa percaya
diri. Dan Jika ada tekanan untuk konformitas yang berlebihan, terutama jika norma-
norma tersebut merugikan atau bertentangan dengan nilai-nilai individu, dapat
berdampak negatif pada kepercayaan diri. Remaja yang merasa terjebak dalam
ekspektasi teman sebaya yang tidak sehat dapat mengalami penurunan kepercayaan
diri.
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2.5 Kerangka Konseptual
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Gambar 2 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

NO

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS

SEPTEMBER

URAIAN

11213

4

1

2

3

4

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Kegiatan Penelitian

Seminar Hasil

Perbaikan Skripsi

N | N |n | |[WwW o [—

Sidang Meja Hijau

3.1.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian di laksanakan di gereja GBKP rg. Sipang selayang, yang terletak

di Jalan Bunga Rinte, Simpang Selayang, Kecaatan Medan Tuntungan.

3.2 Tipe Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) penelitian merupakan sekumpulan metode yang
digunakan secara sistematis untuk menghasilkan pengetahuan. Sugiyono (2019)
menyatakan bahwa penelitian dimaknai sebagai sebuah proses mengamati fenomena
secara mendalam dari dimensi yang berbeda. Berdasarkan teknik pengumpulan data, jenis
penelitian dibedakan menjadi penelitian kuantatif dan penelitian kualitatif. Didalam
penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional.

Penelitian kunatitatif adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak dapat memanipulasi variabel. Data yang berupa angka

tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah
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dibalik angka-angka tersebut. Adapun korelasional adalah penelitian yang melihat
hubungan di antara variable. Adanya minimal dua variable yang akan dilihat
hubungannya. Apakah ada hubungan Antara dua variable tersebut, letak arah hubungan
kedua variable, positif atau negatif dan seberapa kuat hubugan dari kedua variable
tersebut.

Ada dua kategori variabel dalam penelitian kuantitatif korelasional: variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang dianggap
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi variabel dependen, sementara variabel
dependen adalah variabel yang hanya dipengaruhi oleh variabel independen. Alat
pengukuran seperti wawancara, kuesioner, atau observasi digunakan untuk
mengumpulkan data. Peserta diwawancarai atau diminta untuk mengisi kuesioner yang

berisi pertanyaan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Dalam
setiap penelitian, populasi harus disebutkan secara eksplisit, termasuk jumlah anggota
populasi dan area penelitian yang mencakupnya. Tujuan populasi untuk membatasi
daerah generalisasi yang berlaku dan menentukan jumlah sampel yang diambil dari
anggota populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 13-17 tahun
yang aktif dalam berpartisipasi di Gereja GBKP Rg. Simpang Selayang yang berjumlah

80 orang.
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Tabel 1. Populasi

Usia Jumlah

13 tahun | 12 orang

14 tahun | 18 orang

15 tahun | 19 orang

16 tahun | 15 orang

17 tahun | 16 orang

Jumlah | 80 orang

3.3.2 Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik

populasi. Untuk mewakili representasi yang lebih luas dalam penelitian ini, populasi
penelitian terdiri dari 80 remaja yang dipilih dari jemaat yang sering aktif di Gereja GBKP
Simpang Selayang. Data penelitian bisa menggambarkan hal yang akan diteliti dengan
keakuratan yang tinggi. Adanya pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling. Teknik ini menggunakan semua subjek penelitian menjadi subjek yang
diikutsertakan dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk penelitian yang populasinya
spesifik. Subjek yang memiliki kriteria inklusi diberikan instrument untuk pengambilan

data.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total
sampling. Dalam menggunakan teknik total sampling, subjek penelitian menjasi subjek

yang diikutsertakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan total sampling di
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karenakan populasi yang ada kecil, mudah diakses, atau sumber daya penelitian
memungkinkan untuk memeriksa setiap individu dalam populasi.

Metode pengambilan sampel total menggabungkan jumlah sampel dengan
populasi. Salah satu keuntungan dari metode total sampling adalah hasilnya lebih akurat
karena mencakup seluruh populasi, sehingga hasilnya dapat dianggap mewakili populasi

secara keseluruhan.

3.5 Identifikasi Variabel Penelitian

Guna menguji hipotesis, akan lebih baik jika dilakukan pengindetifikasian variabel-
variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Variabel Bebas (X) : Konformitas teman sebaya

2. Variabel Terikat (Y) : Kepercayaan diri

3.6 Definisi Oprasional Variabel Penelitian
3.6.1 Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan. Kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan terhadap kemampuan
diri sendiri yang memungkinkan seseorang bertindak tanpa kecemasan berlebihan.
Kepercayaan diri juga mencakup kemampuan untuk berinteraksi secara sopan dengan
orang lain, kebebasan untuk melakukan apa yang mereka inginkan, dan tanggung jawab
atas keputusan mereka. Adapun aspek aspek kepercayaan diri yaitu Yakin akan
kemampuan diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat, mandiri, mampu bergaul

secara fleksibel, dan mampu mengambil langkah pasti dalam kehidupannya.
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3.6.2 Konformitas Teman Sebaya

Konformitas adalah engubah sikap, menerima dan mengikuti suatu budaya dari
seorang atau kelompok yang bertujuan agar individu tersebut diterima dan diakui di suatu
kelompok tersebut. Konformitas sebagai perubahan perilaku atau kepercayaan seseorang
sebagai hasil dari tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi.
Konformitas di dalam penelitian ini diukur dengan aspek aspek konformitas. Adapun
aspek aspek konformitas menurut sears (2018) yakni ketaatan, kesepakatan, dan
kekompakan. Konformitas teman sebaya adalah fenomena di mana individu mengalami
perubahan dalam perilaku dan kepercayaan mereka sebagai respons terhadap tekanan
yang dirasakan dari kelompok sebaya, yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya

dan dipengaruhi oleh faktor internal individu serta norma-norma kelompok.

3.7 Teknik Pengambilan Data

Teknik yang digunakan untuk mengambil data menggunakan kuesioner. kuesioner
yang terdiri dari berbagai pernyataan tentang konformitas remaja dan kepercayaan diri.
Setiap pernyataan akan dirancang untuk menjelaskan elemen-elemen yang berkaitan
dengan gagasan yang sedang diteliti. Misalnya, pernyataan-pernyataan dapat berfokus
pada sejauh mana responden merasa perlu untuk menyesuaikan diri dengan standar
kelompok teman sebaya, atau untuk mengukur konformitas remaja. Di sisi lain, untuk
mengukur kepercayaan diri remaja, pernyataan-pernyataan dapat mencakup seberapa
yakin responden dengan kemampuan mereka dalam berbagai situasi sosial.

Selanjutnya, skala Likert akan digunakan untuk membuat setiap pernyataan dapat
dijawab. Responden diminta untuk menentukan sejauh mana mereka setuju atau tidak

setuju dengan pernyataan tersebut, dengan pilihan dari sangat tidak setuju hingga sangat
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setuju. Selain itu, skala data yang menguntungkan akan digunakan untuk pernyataan-
pernyataan yang sejalan dengan topik penelitian, seperti kepercayaan diri yang positif
atau dukungan terhadap norma-norma kelompok. Sebaliknya, skala data yang tidak
menguntungkan akan digunakan untuk pernyataan-pernyataan yang bertentangan dengan

topik penelitian, seperti kecemasan sosial atau kesulitan untuk menyatakan pendapat.

3.7.1 Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri diungkap berdasarkan aspek-aspek yang terdiri dari
keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.
Hal ini menggunakan skala likert yang mencakup pernyataan Favourable (Pernyataan
yang mendukung) dan Unfavourable (pernyataan tidak mendukung). Skala likert
memiliki alternatif jawaban, yaitu: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian skor pada masing-masing aitem Favorable diberi

rentangan nilai 4-1 sedangkan yang bersifat Unfavorable diberi rentangan nilai 1-4.

Tabel 2. Skor Skala Likert

Skor
No | Respon
Favorable | Unfavorabel
1 SS 4 1
2 S 3 2
3 TS 2 3
4 STS 1 4
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Tabel 3. Blue print skala Kepercayaan Diri

Nomor item
Aspek-aspek Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable

Sikap positif terhadap diri individu 1,2,11 9,10,20 6

Keyakinan akan — .
Individu dapat mengerti dengan

kemampuan diri

sungguh-sungguh apa yang akan 5,6,12 3,47 6
dilakukan
Berpandangan baik dalam
8,21,22 14,16,18 6
Optimis menghadapi segala tentang diri
Mempunyai harapan dan kemampuan 15,17,19 13,30,35 6

] Memandang permasalahan sesuai
Obyektif 32,38,42 25,29,39 6
dengan kebenaran semestinya

Mampu dan mau menanggung
Bertanggung Jawab | sesutau yang telah menjadi 23,31,33 26,36,40 6

konsekuensi nya

Analisa masalah dengan pemikiran
Rasional yang diterima oleh akal dan sesuai 24,2741 28,34,37 6
dengan kenyataan

TOTAL 21 21 42

3.7.2 Skala Konformitas Teman Sebaya

Skala konformitas teman sebaya diungkap berdasarkan aspek-aspek yang terdiri
dari kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Hal ini menggunakan skala likert yang
mencakup pernyataan Favourable (Pernyataan yang mendukung) dan Unfavourable
(pernyataan tidak mendukung). Skala likert memiliki alternatif jawaban, yaitu: Sangat
setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian skor
pada masing-masing aitem Favorable diberi rentangan nilai 4-1 sedangkan aitem

Unfavorable diberi rentangan nilai 1-4.
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Tabel 4. Skala Likert

Skor
No | Respon
Favorable | Unfavorable
1 SS 4 1
2 S 3 2
3 TS 2 3
4 STS 1 4

Tabel 5. Blue print skala Konformitas Teman Sebaya

Nomor item

Aspek-aspek Indikator Total
Favorable | Unfavorable
Penyesuaian diri 1,3,9 7,11,15 6
Kekompakan
Perhatian terhadap kelompok 24,10 5,12,16 6
Kepercayaan 6,8,13 21,28,30 6
Kesepakatan Persamaan dan penyimpangan
P penyimpang 14,20,25 17,22,24 6
pendapat dalam kelompok
Tekanan karena adanya ganjaran,
18,26,35 31,33,36 6
Ketaatan ancaman, dan hukuman.
Harapan dari orang lain 19,23,27 29,32,34 6
TOTAL 18 18 36

3.8 Validitas dan Reliabilitas
3.8.1 Validitas Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas merupakan hasil penelitian yang valid bila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti. Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konstruksi. Validitas konstruksi adalah ukuran sejauh mana instrument pengukuran,

seperti kuesioner, benar-benar mengukur konstruk yang dimaksudkan, seperti
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konformitas teman sebaya dan kepercayaan remaja. Uji validitas di penelititian ini

menggunakan SPSS.

3.8.2 Reliabilitas Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Realibilitas diartikan sebagai konsistensi atau keakurutan hasil ukur. Reabilitas
yang digunakan pada penelitian ini adalah konsistensi internal. Konsistensi internal

merupakan reabilitas yang melihat konsistensi item item yang ada di dalam alat ukur.

Teknik uji realibilitas pada penelitian ini adalah Cronbach Ipha. Koefisien Alpha
Cronbach adalah alat yang paling umum digunakan untuk mengukur konsistensi internal,
yang merupakan ukuran seberapa berkorelasi atau konsisten satu sama lain di item-item
dalam instrumen pengukuran. Cronbach alpha sering digunakan karena sudah tersedia di
SPSS. Koefisien alpha Cronbach, yang memiliki nilai antara 0 dan 1, menunjukkan
seberapa baik item-item dalam instrumen mengukur konstruk yang sama. Nilai yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi antara item-item dalam

instrumen.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/10/24

45

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)31/10/24



Meliska Febiola Br Barus - Hubungan Perilaku Konformitas Teman Sebaya....

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri remaja. Dapat di lihat
dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data untuk kedua variabel adalah
normal. Dari analisis korelasi, ada hubungan negatif yang signifikan antara konformitas
teman sebaya dan kepercayaan diri. Koefisien korelasi (rxy) adalah -0,534, dengan nilai
P 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan. Determinasi
(r) sebesar 0,286 menunjukkan bahwa sumbang kepercayaan diri sebesar 28,6% dapat
diidentifikasi. Tingkat kepercayaan diri remaja berada dalam kategori tinggi, dengan
mean empirik 112,01 dibandingkan dengan mean hipotetik 95, dan tingkat konformitas
teman sebaya berada dalam kategori sedang, dengan mean empirik 74,04 dibandingkan
dengan mean hipotetik 82,5. Perbedaan ini menunjukkan bahwa remaja di Gereja GBKP
Rg. Simpang Selayang memiliki kepercayaan diri yang tinggi meskipun tingkat
konformitas mereka dengan teman sebaya sedang. Dari keseluruhan penelitian dapat
dikatakan adanya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kepercayaan diri.
Dimana hubungan tersebut berbentuk hubungan negatif. semakin tinggi tingkat

kepercayaan diri remaja maka tingkat konformitas yang dilakukan remaja akan rendah
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5.2 Saran
Dari penelitian yang telah di jalani, adapun saran yang dapat diberikan untuk
menjadi masukan:

1. Bagi Responden
Remaja di Gereja GBKP Rg. Simpang Selayang diminta untuk memperhatikan
lebih banyak tentang bagaimana teman sebaya mereka mempengaruhi mereka.
Seseorang dapat membangun kepercayaan diri yang lebih tinggi dengan
mengembangkan sikap kritis dan menolak untuk selalu mengikuti tren.
Tingkatkan kepercayaan diri dengan Dberpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, seminar motivasi, dan pelatihan kepemimpinan. Ini dapat
membantu dalam pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan individu.
Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, remaja GBKP dapat dilatih dengan
memberi mereka peran sebagai panitia dalam acara-acara gereja, seperti
perayaan Natal. Dalam peran ini, mereka akan belajar mengorganisasi,
mengambil keputusan, dan mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka.
Selain itu, untuk meningkatkan obyektivitas, bisa dilakukan diskusi kelompok
dalam perencanaan acara, atau ketika diskusi saat pedalaman alkitab (PA), di
mana setiap remaja dilatih untuk menyampaikan pendapat berdasarkan fakta dan
mempertimbangkan masukan dari orang lain secara adil.

2. Bagi Pihak Gereja GBKP Rg. Simpang Selayang
Pelajari tentang kepercayaan diri dan cara mengatasi tekanan konformitas teman
sebaya. Ini dapat dilakukan melalui seminar, ceramah, dan kelompok diskusi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutan dapat menyelidiki faktor lain yang mengindikasikan
pengaruh kepercayaan diri remaja, seperti dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan media sosial, selain konformitas teman sebaya. Untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika konformitas dan kepercayaan diri
remaja, gunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam, seperti pendekatan
kualitatif melalui fokus grup atau wawancara dalam menciptakan dan uji coba
alat pengukuran yang lebih akurat yang dapat menangkap tingkat kesesuaian dan
kepercayaan diri dengan lebih akurat. Pastikan instrumen tersebut valid dan

dapat diandalkan untuk populasi yang berbeda.
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LAMPIRAN 1

Skoring Variabel x dan Variabel Y
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Skala Konformitas Teman Sebaya

Item
2(3]14|5|6]|7|8|9)10[11|12]|13[14|15]|16(17|18[19(20]|21[22|23]24|25]|26]27(28]|29|30(31|32] 33| Total

80
72
81

71

72
68
82

72
72
85

67
80

77
76
81

65

67
71

69

68
76
66
82

62

97
87

66
88
67
83

76
66
79
60
69

62

71

72
71

69

77
86
74
61

68

79

85

1
2
3
3

3(3]3
412(3
2(2]3
2(2]2

2
1
3
2

3

2(2]3

3

3

2

3

1

2(2]3

NO

1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

4

43

45

46

47

48

49

50
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65
90

67

66
79
60
68
70
66
70
65
89

59
66
62

62
98

67

66
89

73
77
107

69

76
70
106

71

88
75

3

2

2

312

3

3

2

3|12|4(3

3

2(3|3]3[3]2]2[2]3]3[3]3

51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

65

66
67
68
69
70
71

72
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74
75

76
77
78
79
80
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Skala Kepercayaan Diri

106
119
95

117
113
107
139
99
89
91

116

74
117
99
115
100
114
87

126
109
114
139
128
132
97

115
104
107
131
101
116
101
110
126
99
139
127
142
114
117
113
114
111
97

111
100
121
120
104
119

Item

1(2[3[4[5[6]|7|8]|9]10/11|12|13|14|15|16|17|18]|19|20|21)|22|23|24)|25|26|27|28]|29|30|31|32|33|34|35|36|37|38| Total

NO

1)3(3]13(2]2]3[3[3)2(3]4|3[3]3[3]3]1[3]2(3[3])2(3]2(4[3]3|3[2])2(3]3]|3[3]3[3]3]3
214143143 ]3[4]2])2]4]3[2[3]2])4]4[4[2]4])4]3[|3[4[2]|3]|3[4[2]3]2]2[4[4]3]2]3]4](3
303[2(212)3]2[2|2)3)2]2[2(3]2])3]3[3[3|3]3]3[3[2(3]3]2[2[2]3]3]1[2[3]|3]3]2]3(2
41414123333 [4[4]4])4]3]3[3[2]3]|4]1[4[4]2])4]2[2(3])1]3[3[3[4]3]3]|3[3[4]2]3]4
513[4[2]4])4]3[3[3]3]2]2[1[4]|3])4]3[3[3|3]4]3[3[3[3])4]1[3(3]4]3]3[2[2]3]3]3]3(3
612[3[2]12])312(2]2])3]3[3[3[3]3]13[3[4[3]3]313[3[2(3]3]2[3(3]3]3]3[3[3]3]3]3]3]3
714[14[4]14]14]14[4[4)13]13[3[3([3]3]3]4[3[4]4)4]3[4[4(3)|4]4[4][3]4)4]4][4][4]|3]4]3]4][4
8131312331233 [3[3]3]2[3[2(3]2]3]2[3[3]3]3]3[2(3]2]3]2[2(3]2]3]2[2[2]2]3]3
9131212 (2(2]2|3[2(3[2]3]2[3[3(3]2]3]2[2(2]2])3]2[2(2])2]2]|2[2|3]2]3]2[3[2]2]3]2
10(3(3)2])2[3[3|2)1]2[3(3|2])3]2]2(2|2)2]|2]2[2(2]2]|3]2[2|3]3]3[3[2(2]3]3]2[2(3]3
111 4(412(3[3)|3[3[3)2[4]3|3[4]3[4]2]|3[2]|4[4]4|3[3]33[2]2|3[3]3[2]3]|3[3]3([3]3)4
12012134111 )1f{1]21|1[21)2|[1]4|21[1)1[3]|4)|3[1]4(3[1]|3[1]3)|3[2]4]1]2])2[1]2]3
1313(33[3[4)3[4[3)2(4]3|3[3]3[3]3|3[3]3[3[3]2(3]|3[4(3]2|3[2]3[3]3]|4[3)3[3]4)4

141 4(413[2[3|1[4]1)2[4]4|1[4)3[3]3|4[4]|2[4]|2)4[3|3[4[1]|3[1]|4)2f1]1]1|1)1f[1]4]|2

1514(414(3[33[2[2)3[3]3|1[4)2[4]3]|2[2]3[3]2)3[3]3[3[2]3[3[4)3[4]4]4[4]3([3]3]3

16)4(412(3[3|1(3[3)2(3]4|2[2)|3[4]2|4[1)3[3]|3)4[2]2[2[1]2|3]|3]|4[3]3]2]1)2[1]3]3

1713(313[4[3|4(3[3)3[3]3]2[3]13[3]3|3[313[3]3]3[33[3[3]3[3[3]3[2]3]3[3]3(3]3]3

18[2(2)2)23[2|3)2]3[3[2]2]3]3]1[1[2])3]2]3[3[2]2])2]2[2]2]2]2]2[2[2]2]3]3[3[2]3

1914(4)|3(3[4|3[4[3)3[4]4|3[4)3[4]1)4[3)4[4]3)|3[3]2(3[3]4]4[3)3[3]3]|4[2)3[3]4)4

20(414(3[3)3[3[3])2(3]3]3[2]3(3]3]3[3]3[3[3]|3[2]3|3[3]3[2[3]3[2]3]|3[3]3[3]2]2(3

2113141231323 [3|3]|3]3[3[4[4]4])2]3[3[3[3]3]3][3[3[4])2]1[3[4]3]2]2]3[3[3]4]3]4

221414[3([3]3)3[4[4]|3]|4]3]|4[4[4]|3]|4]4]4[3[3])4]3]4[4[3])4]|4]4[4]4])4])4]4[2[4]4)4]4

231414[4(3]|3]|4[4[4]|3]|4]13[3[3[4]4]13]3[3[3[4)3]|4]2(3[4]13]3[4[4]3]3]3]3[3[3]3]3]4

241414(3[4]|4)4[4([3|3]|4]|4]3[4[4]4]13]4[3[4]4)3]14[3[3[4]13]3[3[3]3]3]4]3[3[3]4)13]3

2512 (13[2[2]2])2[3[3|3]3]3]2(3[3]|3]|2]4[3[2[4)4]|3[3[2[4])2]2[3[2|3)1])2]2[2|1]2]2]3

2613(3[2(3]|3])2[4(3|3]|4]4]2(4(3]|3]2]4[3[4[4)3]13[2[3[3]13]3[3[3]3]2]3]3[3[3]3]3]3

2713 (13[3[2]2])2[3[2|2]|4]3]|1(3[3]|3]2]3[4[3[3]3]|4]2[2(3]2]|4]2[3|3]2]2]|4[2[4]4]2]2

2813133313123 (3[3]|3]3[3[2([2]3]2]3[3[3[3]3]13[3[3[3]12]2[3[3|3]3]3]2(3[3]3]3]3

29(414(2(4)4[4[4]3[3]|4]|4[3]|4[4]4)|3[4]3[4]4]|3[4]3|3[4]3|3[3]3[3]3]4(3]3[3]4]3]3

30(313[3[3])2[2[3]3[3]3]2[2]3[2]2]2(3]3[3[3]|3[2]33[3]2|3[2]3[3]2]3[2]2(3]3]3]3

31(414(2(3)|3[3[3]|4[4]3|3[2]4[2]3]|3[3]3[4]4]|2([4]2|2]2]|3|3[3]|3[4]2]|3[3]3[4]3]3]3
32(313(3[2)4[2[1)2(3]3|3[1]3[2]2])2(3]3[2[3]|3[2]3[2[4]3|3[3]2(2]3]|3[3]3[3]3]3]3

33(413[2(3)3[2[4)3[3]3|3[3]4(3]3]2([4]3[3[4]3[2]2|2]3]3|3[2]4(3]2]2[2]3[3]3]3]3

34(414(3[3)3[2[4)3[4]4|3[3]4[4]3|3[4])4(3[3]|3[4]1|3[3]2|3[4]3[4]2]|3[4)4[4]3)|4][4

35(414(2(4)3[2[4)1(3]2]2[2]4(3]2]2[2])3[2]|2|3[4]2|1]|4]2|3[2]|3[4]1]1(3])1(3]3]3](3

s6|alal3]3]3]alalalalalalalala]s]2]alalalala]al2lal3]alalalalal1]alalalalala]s
371alalal3|3|3|a|3]|3]ala|3]|a]|3]|3]|3|a]|3]|3]|a]|3]|3]|2]|3]|3]|3]|a|alal|3]|2]|alala]|3]|3]2]4a

8lalal3falals]alalalalalalalalalalalals]alalalz]2]al2]alalala]s]ala]3]alala]a

391414[3[3]3]3[4[4]3]|3]13]2(3[3]|3])2]2[3[3[4])4]13]|2[4[3]2]3[3[4]2]2]2]3[3[2]4]3]3

401313133 ([3[3]3]3[4[3[2]2]4]4[3[3]4]4]3[4[3|3]3]2[3[2]2]4]4[3[2]2]4]2]|3[4[4]3

41131412 (3(3[3]13]13[4[3[3]3]3[3[3[2]4]13]2[3[3[3]3]3[3[2|3]3]3[3[2]3]2]3]3[4([4]3

42141413143 [2]13]13[3[3[3]313[3[3[3]3]13[3[3[3[3]3]13[3[3|3]3]3[2[2]3]3]3]3[3(3]3

43131313 [3[3[2]4]13[3[3[3]2]3[3[3[3]3]|3[3[4[43]3]12[3[3|3]13]3[3[2]2]3]3]3[2(3]3
44131313 [3[3[3]3]3[2[3|3]2]2|3[2(2]2]|1]4[4[3|4]|1]|2]4([2]|2]|2]|4[3[2]1)1]1]1[2[4]|4

45(41411(3([4[2])4|3[4[4]4])2]|4]|1[4[1)4]|2]4[4[3]|3]|1]1[4[1]|3]|3]|4[4[1]1)3]3][|3[3[4)4

46121313 [3[3[2]13]13[3[3[3]2]3[3[3[2]4]3]2[3[3|3])2]2|3[2|2])3]2[1[1]3])3]2]|2([3([4)3

4714|3[2)3[4(3]|4[4]3|4[4]3[4]4]|4[2]4|3[4]3[3]3]3[2]3]2[3]3[3]3]3[3]3[2]3]3[4]3

4814|433 (3]2]4[2]3|3[2]2(3[3]|3[2]3|3[3)4[4]4|3[2])4]|3[4]3[3]3]2[3]3|4[4]4[4]4

4913|3[3)2(3]2]|3[2]|3]|4(3]1(3]2]|3[2]|3|4[3)4[3]3]|1[3]3]|2[4]2(3]3]1[1]3[2[4]4([3]3

50({413[2]2)3[2[2])2[3]1]4[2]4[4]3]|3[4]4[4]3]|3[2]3]|4[3]4]|4[4]4[1]4]4[4]14]3]3]3]3
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93

95

128
120
102
121
120
122
102
120
115
110
152
118
133
110
98

143
112
110

104
106

84
112
111
107

88
98
112

114

51)3(3[2[2|3])2]3[2]2]2]3]2[3[2|3])2]3[2[3[3]3]3]2[2|3]2]2]2[3|[3]2]2]2[2[2]2]3]3

5213[13[2[3]|3]2]3[2|2]4]4]1[3[2]|3)2]3[2[3[3)3]|3]1[2(3)1]2]2[2|3]2]2]2[2[3]3]3]3

5313[4([3[3|4]|4]4[4]|3|4]4]1[4[4]|3]|3]4[3[4[4])3]3[|3[3[4]4]2]3[4]4]2]3]3[4[3]3]4]3

5413[13[2(3]14]3[3[4]3]|3]|3]4[3[4]3]2]4[3[3[4]3]3[3[2(3]3]4[4[3[3]3]3]4[2[3]3]3]4

5513132313123 [2|3]3]3]2(3[3]2]3]3[3[3[3]3]13[3[3[3]2]2[3[3[2]3]2]2[2(3]3]2]3
56|1414(3[3]3]2]4(3[2]2]3]2(3(3]|3]|4]3[2([4[4)3]|3[3[3[3]|4]|4[4[4]3]2]3]|4[2[4]4]4]3

5713|4([3[4]|4)|3|4[2|4]|4]12]|2(4[3]|3]|3]3[4[2[4)3]|3]2[3[4])2]|4[3[3[3]2]3]4[3[3]3]4]3

58(414(2(3)|4[2]3]|4[2]|3|4[3]|4(3]3]|3[4])4[4]4]|3[4]3|3[3]3[3[3]3[2]3]|3[3]3[3]3]4]3

59(313(3[12)3[3]3]3[3]3|3[3|4(3]4]2(4]3[2]3]|3[3]2|2]3]|1|3[2]3[2]1]2[1])2(3]3]3](3

60(414[2(3)|4[4]4)|4[2]|4]|4[1]|4[2]4])2([4]3[4]|4]|4[4]3]|3[3]2|4[1])2([2]2]|3[4]3[4]1)|4]4

61(313(3[3)3[3]4)4(3]|3|3[4]3[3]3]2(4]3[2]3]|3[3]3[3[3]2|3[3]3(3]2]4(3]3[3]3]3]3

62(414(2(3)3[2]4)3[3]3|3[2]3(3]3]3[4]3[3[4]3[3]23[3]2|3[3]3[3]2]3[2]2[2]3]3](3

6314444444444l a[a|4]4)4]4a]4a]a]a)a)a]4]a]a)a]|a]4a[4a]4])4)4]4[4]4]4)4]4
641314[3[3]13]3]4[3[3]|3]3[3[4(3]|3]2]4]2[4]4)3]13[3[2[3]3]3[3[4]4]2]2]3[3[3]3]3]4

65|1414[4[2]|4)14]14[4]2]|2]|3[3[3[3]2]3]3[3[4]3)|4]|4]4[4][4)4]|4[4[4]4])4)13]|3[4][4]4)3]4
66141323323 [2|2]|3]|3[3[4[1]|3]|3]|4[4[4]4)|3]|4]2[1[3]2]2[3[3|3]2]3]2(3[4]2]|4]4

67(313[2]2)|3[1]3)2[2]2|4[2]|3[4]|4]|2[3]2[4]|2]|1[4]2|2]|4]|2|3[2]|4[4]2]|1[2])2(3]1]3(3

68| alal3|alalalalal3|alalal3]|a|3]a|a]|s]alalalalalalalalz]alalalalala]a]ala]a]a

69(414(3[13)3[2]3]3[3]4]3[3]12(3]3]3[3]13[3[3|3[3]13[3[3]2|3[3]3[3]2]3[3]2(3]3]3]3

70(313[3[3)3[3]3]3[2]3|3[2]4([4]2]2(3]3[3[3]|3[3]33[3]23[3]3[3]2]3[3]3[3]3]3]3

71(213[2]2)3(3]3)3[2]3|3[3]3[3]3]2(3]2(2]3]|3[3]3[2]3]3[3[2]3(3]3]2(3]3[3]3]3]3
72(313[3[3)3[3]3]3[3]3|3[2]2(3]2]|2(2]|4[4]|3|4[1]2|4]2]|2|2[4|3[4]1]|1[1)4([2]4)|4][4

7313|3[1[2]4)1]2[2|4]|3|3]|1[4[3]4)3]2[1[3[4)1)2]1f1f1)1)3[1|[1]2]2)1]1[3[3]1]2]4

7413133313133 [3[3]3]13[3[4[4]2]12]3[3[3[3]3]13[3[3[2]2]3[3[3[3]3]3]3[3[3]3]3]3

751414[2(3]13]12]4(3[3]|3]13]2(3(3]3]13]4[3[3[4)3]13[2[3[3]2]3[3[3[3]2]3]2[2(3]3]3]3

7613133313123 [2[2]3]33[3[3]2]2]3[3[2|3]3]3[3[3[3]2]3[3[3[3]2]4]3[3[3]3]3]3

77(213[2]2)2(2]1)2[2]|3|3[2]2(3]3]2(3]1[4[3]|3[3]2|2]3]|4|3[3]3[3]1]1[2])2f1]1]3(1

78(313[4]2)3[2]2)2(3]2|2[2]|3(3]1]3[3]2(3[3]2[2]3|3]2]2|2[3]3[2]3]2(3]3[3]3]3](3

79(314[2(3)|4[3]|4]|4[2]|4]|4[1]2([2]2]|2([4]|3[4]|4]|4[3]3|3[4])1|2[3]4(3]3]2[2]3[3]2]3]3

80[313[3[3]3[3]3]3[3]13]3[3]3[3]3]3[3]13[3[3]3[3]3|3[3]3|3[3]3[3]3]3[3]3[3]3]3]3
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keterlibatan saya dalam penelitian ini. Untuk itu saya menyatakan :

BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA *menjadi subjek dlam penelitian ini*, coret yang
tidak sesuai

Medan, Juli 2024

Peneliti Subjek Subjek
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan pernyataan. Anda diminta
untuk memberikan pendapat terhadap pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan
diri anda dalam skala tersebut, dengan cara memilih:

SS : Bila merasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang diajukan
S : Bila merasa SETUJU dengan pernyataan yang disajikan
TS : Bila merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

STS :Bilamerasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

Contoh:
No Pernyataan SS S TS STS
| Saya tidak berani tempil di depan J
' teman teman

Skala ini bersifat sangat pribadi dan dijaga kerahasiannya oleh sebab itu
dimohon anda mengisi sesuai dengan keadaan anda yang sebenar-benarnya guna
membantu terlaksananya penelitian ini. Semua orang memiliki jawaban yang
berbeda namun semua jawaban dianggap BENAR dan tidak aka nada jawaban yang
di anggap SALAH. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan
diri anda.

Bila anda telah selesai mengisi skala ini, mohon kesediaan anda untuk
memeriksakembali skala ini agar tidak ada pernyataan yang terlewati.
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Skala Konformitas Teman Sebaya

No Pertanyaan SS TS | STS
1 | Saya berusaha menyesuaikan diri dengan kebiasaan teman-teman
dalam kelompok agar bisa diterima
2 | Saya selalu memperhatikan pendapat teman-teman dalam kelompok
sebelum mengambil keputusan
3 | Saya dengan mudah mengadopsi kebiasaan baru yang populer di
kalangan teman-teman saya
4 | Saya berusaha hadir dalam setiap acara atau kegiatan yang diadakan
oleh kelompok teman sebaya saya
5 | Saya cenderung mengabaikan kegiatan kelompok yang tidak sesuai
dengan minat pribadi saya
6 | Saya cenderung mempercayai informasi yang telah disetujui oleh
mayoritas teman-teman saya
7 | Saya tetap mempertahankan gaya hidup saya meskipun berbeda
dengan teman-teman dalam kelompok
8 | Saya percaya bahwa keputusan yang diambil oleh kelompok teman
sebaya saya adalah yang terbaik
9 | Saya bersedia mencoba aktivitas baru yang disukai oleh kelompok
teman sebaya saya
10 | Saya rela mengorbankan kepentingan pribadi demi menjaga keutuhan
kelompok teman saya
11 | Saya lebih suka mempertahankan gaya hidup saya sendiri meskipun
berbeda dari teman-teman saya
12 | Saya berusaha hadir dalam setiap acara atau kegiatan yang diadakan
oleh kelompok teman sebaya saya
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13

Saya merasa lebih yakin dengan keputusan yang telah disepakati
bersama oleh kelompok teman saya

14

Saya cenderung menyetujui pendapat mayoritas dalam kelompok
meskipun awalnya memiliki pandangan berbeda

15

Saya sulit mengikuti tren atau kebiasaan baru yang populer di
kalangan teman-teman saya

16

Saya rela mengorbankan kepentingan pribadi demi menjaga keutuhan
kelompok teman saya

17

Saya tetap mempertahankan pendapat saya meskipun berbeda dengan
mayoritas anggota kelompok

18

Saya mengikuti aturan kelompok karena takut dikucilkan jika tidak
melakukannya

19

Saya berusaha memenuhi harapan teman-teman dalam kelompok
agar tetap diterima

20

Saya merasa nyaman ketika pendapat saya sama dengan mayoritas
teman-teman dalam kelompok

21

Saya sering meragukan keputusan yang diambil oleh kelompok teman
sebaya saya

22

Saya merasa tidak masalah memiliki pendapat yang berbeda dari
mayoritas teman-teman saya

23

Saya merasa penting untuk bertindak sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh kelompok teman sebaya saya

24

Saya lebih memilih untuk abstain daripada menyetujui keputusan
kelompok yang tidak saya yakini

25

Saya cenderung mengubah pandangan saya untuk mencapai
kesepakatan dengan teman-teman
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26 | Saya bersedia melakukan hal-hal yang diminta kelompok agar
diterima sebagai bagian dari mereka

27 | Saya sering mengubah rencana pribadi untuk memenuhi harapan
teman-teman dalam kelompok

28 | Saya sulit mempercayai pendapat umum dalam kelompok jika
bertentangan dengan pengalaman pribadi saya

29 | Saya tidak merasa perlu mengubah perilaku saya hanya untuk
memenuhi harapan teman-teman dalam kelompok

30 | Saya tetap meragukan kebenaran informasi meskipun sudah
disepakati oleh seluruh anggota kelompok

31 | Saya tetap melakukan apa yang saya anggap benar meskipun ada
tekanan dari kelompok

32 | Saya lebih memprioritaskan harapan keluarga daripada harapan
teman-teman sebaya

33 | Saya tidak takut kehilangan teman jika menolak melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan prinsip saya

34 | Saya tidak ragu menolak permintaan teman-teman yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai pribadi saya

35 | Saya mengubah perilaku saya untuk menghindari ejekan atau kritik
dari teman-teman

36 | Saya mengabaikan ancaman pengucilan dari kelompok ketika
mempertahankan pendapat pribadi saya
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Skala Kepercayaan Diri

No Pernyataan SS| S | TS | STS

1 Saya yakin bahwa saya memiliki kelebihan yang dapat saya
andalkan

2 | Saya menghargai kelebihan yang saya miliki

3 | Saya bingung tentang apa langkah-langkah yang harus saya lakukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas saya

4 | Saya bertindak tanpa mempertimbangkan akibatnya dengan matang

5 | Saya mampu mengidentifikasi prioritas dalam pekerjaan atau tugas
yang saya hadapi

6 | Saya memahami konsekuensi dari keputusan yang saya ambil

7 | Saya kesulitan menentukan tujuan jangka panjang untuk diri saya
sendiri

8 | Saya yakin bahwa kelebihan saya dapat membantu mengatasi
kelemahan yang saya miliki

9 | Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan yang saya miliki

10 | Saya fokus pada kelemahan diri sendiri daripada kekuatan/kelebihan
saya

11 | Saya merasa optimis tentang masa depan saya

12 | Saya memahami dengan jelas langkah-langkah yang perlu saya
ambil untuk mencapai tujuan saya

13 | Saya ragu apakah kemampuan saya cukup untuk meraih kesuksesan
di masa depan

14 | Saya merasa sulit untuk memaafkan diri sendiri ketika membuat
kesalahan

15 | Saya percaya bahwa kemampuan saya akan terus berkembang
seiring waktu

16 | Saya sering berpikir bahwa nasib buruk akan terus menimpa saya

17 | Saya memiliki rencana cadangan jika rencana awal saya tidak
berhasil
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18

Saya sering merasa pesimis ketika menghadapi masalah dalam
hidup saya

19

Saya yakin dapat mencapai cita-cita saya dengan kemampuan yang
saya miliki

20

Saya merasa sulit untuk bangga dengan pencapaian saya sendiri

21

Saya melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan
berkembang

22

Saya percaya bahwa setiap tantangan yang saya hadapi adalah
kesempatan untuk berkembang

23

Saya menyelesaikan tugas yang diberikan kepada saya, meskipun
ada hambatan

24

Saya menganalisis masalah berdasarkan fakta dan logika, bukan
hanya perasaan atau dugaan semata

25

Saya sulit menerima kritik, bahkan ketika kritik tersebut memiliki
dasar yang kuat

26

Saya merasa keberatan jika harus menanggung akibat dari tindakan
saya sendiri

27

Saya mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang sebelum
membuat keputusan penting

28

Saya cenderung menghindari masalah yang rumit karena merasa
tidak mampu menganalisisnya secara logis

29

Saya cenderung menyalahkan orang lain saat menghadapi kesulitan
tanpa mempertimbangkan situasi secara menyeluruh

30

Saya cenderung menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
mencapai tujuan

31

Saya siap menerima konsekuensi dari keputusan yang saya ambil,
baik itu positif maupun negatif

32

Ketika menghadapi masalah, saya fokus pada fakta-fakta yang ada
daripada asumsi pribadi

33

Ketika saya melakukan kesalahan, saya berusaha untuk
memperbaikinya tanpa mencari alasan

34

Saya kesulitan memisahkan emosi dari logika ketika menghadapi
masalah yang kompleks
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35 | Saya sulit membayangkan masa depan yang lebih baik untuk diri
saya

36 | Saya mencari-cari alasan untuk mengelak dari konsekuensi tindakan
saya

37 | Saya mengambil keputusan berdasarkan intuisi tanpa
mempertimbangkan fakta-fakta yang ada

38 | Saya dapat mengakui kesalahan saya ketika diberi bukti yang jelas

39 | Saya mengabaikan fakta-fakta yang bertentangan dengan pendapat
saya ketika menilai suatu permasalahan

40 | Saya cenderung menghindari tanggung jawab ketika hasil pekerjaan
saya tidak sesuai harapan

41 | Ketika menghadapi situasi sulit, saya berusaha mencari solusi yang
masuk akal dan dapat diterapkan

42 | Saya berusaha melihat situasi dari berbagai sudut pandang sebelum
mengambil kesimpulan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/10/24

86

Access From (repository.uma.ac.id)31/10/24




Meliska Febiola Br Barus - Hubungan Perilaku Konformitas Teman Sebaya....

LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS & UJI RELIABILITAS
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 80 100.0
Excluded? 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.891 36
Item Statistics
Mean Std. Deviation

aitem_1 2.30 .560 80
aitem_2 2.28 .636 80
aitem_3 2.30 .582 80
aitem_4 2.30 .582 80
aitem_5 2.35 .618 80
aitem_6 2.40 .587 80
aitem_7 2.38 .663 80
aitem_8 2.29 .640 80
aitem_9 2.30 .560 80
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aitem_10
aitem_11
aitem_12
aitem_13
aitem_14
aitem_15
aitem_16
aitem_17
aitem_18
aitem_19
aitem_20
aitem_21
aitem_22
aitem_23
aitem_24
aitem_25
aitem_26
aitem_27
aitem_28
aitem_29
aitem_30
aitem_31
aitem_32
aitem_33
aitem_34

aitem_35

aitem 36

2.28

2.30

2.30

2.35

2.33

241

2.31

2.33

2.25

2.30

2.34

2.39

2.34

2.29

2.31

2.13

2.45

2.24

2.31

2.23

231

2.34

2.16

2.33

2.35

231

2.36

.636

.582

.582

.618

.612

.669

.608

.612

.606

.624

.594

.720

.635

.620

.608

.663

.549

.601

.628

.636

.587

.635

.665

.612

.658

.686

.601

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
aitem_1 80.91 98.283 401 .888
aitem_2 80.94 98.287 .346 .889
aitem_3 80.91 97.600 445 .887
aitem_4 80.91 97.701 436 .887
aitem_5 80.86 98.069 .376 .888
aitem_6 80.81 98.154 .392 .888
aitem_7 80.84 98.771 .292 .890
aitem_8 80.93 98.551 .322 .889
aitem_9 80.91 98.283 401 .888
aitem_10 80.94 98.287 .346 .889
aitem_11 80.91 97.600 445 .887
aitem_12 80.91 97.701 436 .887
aitem_13 80.86 98.069 .376 .888
aitem_14 80.89 101.266 115 .893
aitem_15 80.80 97.327 400 .888
aitem_16 80.90 98.522 .345 .889
aitem_17 80.89 97.848 .399 .888
aitem_18 80.96 98.897 .315 .889
aitem_19 80.91 96.309 519 .886
aitem_20 80.87 98.440 .362 .888
aitem_21 80.82 97.918 .324 .889
aitem_22 80.87 96.212 517 .886
aitem_23 80.93 95.691 575 .885
aitem_24 80.90 97.585 425 .887
aitem_25 81.09 97.650 379 .888
aitem_26 80.76 97.601 475 .887
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aitem_27 80.98 98.809 .325 .889
aitem_28 80.90 96.977 459 .887
aitem_29 80.99 95.304 .592 .884
aitem_30 80.90 95.965 .587 .885
aitem_31 80.87 98.212 .353 .889
aitem_32 81.05 98.732 .294 .890
aitem_33 80.89 97.342 442 .887
aitem_34 80.86 96.120 .504 .886
aitem_35 80.90 96.547 448 .887
aitem_36 80.85 97.091 A74 .887
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
83.21 103.056 10.652 36

Scale: Kepercayaan Diri

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 80 100.0

Excluded® 0 .0

Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.925 42
Item Statistics
Mean Std. Deviation
aitem_1 3.35 677 80
aitem_2 3.44 .592 80
aitem_3 2.60 .704 80
aitem_4 2.93 759 80
aitem_5 2.90 .628 80
aitem_6 3.19 .553 80
aitem_7 2.59 .807 80
aitem_8 3.25 771 80
aitem_9 2.85 .828 80
aitem_10 2.84 .665 80
aitem_11 3.18 .725 80
aitem_12 3.14 .651 80
aitem_13 2.38 .848 80
aitem_14 244 .793 80
aitem_15 3.29 .679 80
aitem_16 2.98 746 80
aitem_17 2.99 .738 80
aitem_18 2.56 726 80
aitem_19 3.29 .750 80
aitem_20 2.85 .828 80
aitem_21 3.13 .753 80
aitem_22 3.43 591 80
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aitem_23 3.05 .614 80
aitem_24 3.11 .675 80
aitem_25 2.58 759 80
aitem_26 2.66 .745 80
aitem_27 3.16 .645 80
aitem_28 2.40 .866 80
aitem_29 2.94 .718 80
aitem_30 2.89 .763 80
aitem_31 3.15 677 80
aitem_32 2.99 .703 80
aitem_33 3.09 .697 80
aitem_34 2.33 .823 80
aitem_35 2.73 .900 80
aitem_36 2.81 .887 80
aitem_37 2.76 .750 80
aitem_38 3.24 .698 80
aitem_39 2.96 737 80
aitem_40 2.89 .842 80
aitem_41 3.21 .610 80
aitem_42 3.21 .589 80
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
aitem_1 120.35 218.889 .612 .922
aitem_2 120.26 219.766 .655 .922
aitem_3 121.10 221.408 463 .923
aitem_4 120.78 225.341 .249 .925
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aitem_5

aitem_6

aitem_7

aitem_8

aitem_9

aitem_10
aitem_11
aitem_12
aitem_13
aitem_14
aitem_15
aitem_16
aitem_17
aitem_18
aitem_19
aitem_20
aitem_21
aitem_22
aitem_23
aitem_24
aitem_25
aitem_26
aitem_27
aitem_28
aitem_29
aitem_30
aitem_31
aitem_32

aitem_33

aitem_34
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120.28

120.65

120.59

121.13

121.04
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121.30

120.76

120.81

120.55

120.71

120.61

121.38

221.428

224.557

215.367

217.314

215.015

224.019

221.265

223.211

217.285

226.854

222.271

220.784

223.296

222.677
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219.876

220.172

222.987

225.116

223.056

220.136

223.302

224.024

217.200

221.044
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221.137

223.904

225.304
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aitem_35 120.98 216.683 .533 .923
aitem_36 120.89 216.430 551 .922
aitem_37 120.94 221.199 441 .924
aitem_38 120.46 226.150 .237 .925
aitem_39 120.74 218.424 .580 .922
aitem_40 120.81 217.167 .553 .922
aitem_41 120.49 222.785 464 .923
aitem_42 120.49 223.012 469 .923
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
123.70 231.605 15.219 42
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LAMPIRAN 4

UJI NORMALITAS
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Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Konformitas Teman Sebaya 80 74.04 10.265 59 107
Kepercayaan Diri 80 112.01 14.483 74 152
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Konformitas Kepercayaan
Teman Sebaya Diri

N 80 80
Normal Parameters?®? Mean 74.04 112.01

Std. Deviation 10.265 14.483
Most Extreme Differences Absolute 154 .080

Positive 154 .080

Negative -.073 -.057
Test Statistic .104 .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .118¢ .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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LAMPIRAN 5

UJI LINEARITAS
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Means
Notes
Output Created 21-JUL-2024 15:19:14
Comments
Input Active Dataset DataSet4

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 80

File

Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table,
user-defined missing values for the
dependent and all grouping variables
are treated as missing.

Cases Used Cases used for each table have no
missing values in any independent
variable, and not all dependent
variables have missing values.

Syntax MEANS TABLES=Y BY X

/CELLS=MEAN COUNT STDDEV
/ISTATISTICS ANOVA LINEARITY.

Resources Processor Time 00:00:00,00

Elapsed Time 00:00:00,00

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kepercayaan Diri *
Konformitas Teman Sebaya 80 100.0% 0 0.0% 80 100.0%
Report
Kepercayaan Diri
Konformitas Teman Sebaya Mean N Std. Deviation
59 152.00 1
60 130.00 2 12.728
61 100.00 1
62 125.00 4 15.033
64 102.00 2 2.828
65 107.33 3 12.423
66 120.14 7 10.746
67 125.80 5 11.100
68 121.75 4 13.150
69 116.75 4 6.898
70 116.33 3 8.145
71 110.20 5 7.396
72 107.40 5 12.915
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73

74

75

76

i

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

97

98

106

107

Total

104.00

111.00

114.00

112.00

111.33

107.00

90.00

105.00

118.00

101.00

87.00

105.00

97.00

107.00

106.50

110.00

95.00

104.00

98.00

88.00

84.00

112.01

80

11.972

5.508

11.358

22.627

14.142

29.698

19.799

7.778

.000

14.483
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  [df Square F Sig.
Kepercayaan Diri * Between (Combined) 0753.330 [33 295.555 |1.994 [015
Konformitas Groups
Linearity 4731.433 |1 4731.433 |31.924 |.000

Teman Sebaya

Deviation from
) ) 5021.897 [32 156.934 |1.059 (423
Linearity

Within Groups |6817.657 |46 148.210

Total 16570.987 [79

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Kepercayaan Diri *
-.534 .286 167 .589

Konformitas Teman Sebaya
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LAMPIRAN 6

HIPOTESIS
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Correlations

Notes
Output Created 21-JUL-2024 15:20:29
Comments
Input Active Dataset DataSet4

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 80

File

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data
for that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING=PAIRWISE.

Resources Processor Time 00:00:00,00

Elapsed Time 00:00:00,00
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Konformitas Teman Sebaya 74.04 10.265 80
Kepercayaan Diri 112.01 14.483 80

Correlations

Konformitas Kepercayaan
Teman Sebaya Diri

Konformitas Teman Sebaya Pearson Correlation 1 -.534"

Sig. (2-tailed) .000

N 80 80
Kepercayaan Diri Pearson Correlation -.534" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 80 80

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAMPIRAN 7

Surat pra survey penelitian dan Surat
penelitian dan surat selesai penelitian
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